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BAB I
PENDAHULUAN 

1.1 Etika Berbahasa

Seseorang yang belajar berkomunikasi perlu memahami sedikitnya kaidah berkomunikasi. Berkomunikasi mempunyai ragam, dalam hal ini berkaitan dengan kemampuan personal untuk mengelola suasana komunikasi. Bagaimana membuat mitra bicara nyaman dan tidak kehilangan muka dan selalu menjaga keharmonisan tuturan dengan lawan bicara. Hakikat komunikasi tidak hanya mementingkan tujuan pribadi pembicara, namun juga harus menjaga hubungan sosialnya. Berkat adanya pemahaman tentang etika dalam berbahasa membuat soseorang menaati norma umum yang berlaku di masyarakat dalam komunikasi. 

Etika berbahasa ini erat kaitannya dengan pemilihan kode bahasa, norma-norma sosial, dan sistem budaya yang berlaku dalam suatu masyarakat. Oleh karena itu, etika berbahasa ini antara lain akan ”mengatur” (a) apa yang harus dikatakan pada waktu dan keadaan tertentu kepada seorang partisipan tentunya berkenaan dengan status sosial dan budaya dalam masyarakat itu; (b) ragam bahasa apa yang paling wajar digunakan dalam situasi sosiolinguistik dan budaya tertentu; (c) kapan dan bagaimana menggunakan giliran berbicara, dan menyela pembicaraan orang lain; (d) kapan harus diam; (e) bagaimana kualitas suara dan sikap dalam berbicara itu. Seseorang dapat dikatakan pandai berbahasa jika menguasai tata cara atau etika berbahasa itu (Chaer dan Agustina, 2004: 171).
Selain itu, gerak-gerik fisik dalam etika berbahasa juga berpengaruh, dalam hal ini pengaruh etika berbahasa tersebut dibagi menjadi dua hal, yakni disebut dengan kinesik dan proksimik. Kinesik adalah, antara lain gerak mata, perubahan ekspresi wajah, perubahan posisi kaki, gerakan tangan dan bahu, kepala, dan sebagainya. Misalnya, bagi orang Yunani kuno gerak kepala ke bawah berarti ”ya”, dan gerak kepala ke atas berarti “tidak”. Proksimik adalah jarak tubuh dalam berkomunikasi. Misalnya, di Amerika Utara jarak pembicaraan antara dua orang yang belum saling mengenal itu berjarak empat kaki (Chaer dan Agustina, 2004: 172).
Penutur bahasa perlu menguasai etika dalam berbahasa, hal itu merupakan upaya mentranskripsikan pikiran dan perkataan dalam percakapan, sehingga akan menciptakan keharmonisan dalam peristiwa komunikasi. Etika berbahasa merupakan wujud pemahaman terhadap nilai kesantunan yang terucap. Hakikatnya tuturan yang telah dikondisikan dengan tujuan memberi kenyamanan peristiwa komunikasi, bukan hanya ingin mencapai tujuan pribadi itu merupakan etika berbahasa yang dipersiapkan seorang penutur.
1.2  Peristiwa Tutur
Peristiwa tutur (Inggris: speech event) adalah terjadinya atau berlangsungnya interaksi linguistik dalam suatu bentuk ujaran atau lebih yang melibatkan dua pihak, yaitu penutur dan lawan tutur, dengan satu pokok tuturan, di dalam waktu, tempat, dan situasi tertentu ( Chaer dan Agustina, 2009: 47). Oleh karena itu, interaksi yang terjadi antara seorang pedagang dan pembeli di pasar pada waktu tertentu dengan menggunakan bahasa sebagai alat komunikasinya adalah sebuah peristiwa tutur. Peristiwa serupa juga dapat ditemukan  dalam acara diskusi di ruang kuliah, rapat dinas di kantor, sidang di pengadilan, dan sebagainya. 
Bagaimana dengan percakapan di bus kota atau di kereta api yang terjadi antara para penumpang yang tidak saling kenal (pada mulanya) dengan topik pembicaraan yang tidak menentu, tanpa tujuan, dengan ragam bahasa yang berganti-ganti, apakah dapat disebut sebagai sebuah peristiwa tutur? secara sosiolinguistik percakapan tersebut tidak dapat disebut sebagai sebuah peristiwa tutur, sebab pokok percakapan tidak menentu (berganti-ganti menurut situasi), tanpa tujuan, dilakukan oleh orang-orang yang tidak sengaja untuk bercakap-cakap dan menggunakan ragam bahasa yang berganti-ganti ( Chaer dan Agustina, 2009: 48).
1.3 Penutur dan Lawan Tutur
Konsep penutur dan lawan tutur ini  juga mencakup penulis dan pembaca bila tuturan bersangkutan dikomunikasikan dengan bahasa tulis. Penutur adalah orang yang bertutur, yakni orang yang menyatakan fungsi pragmatis tertentu di dalam peristiwa komunikasi. Sementara itu, lawan tutur adalah orang yang menjadi sasaran sekaligus kawan penutur di dalam pentuturan. Konsep ini dilakukan oleh penutur dengan lawan tuturnya dalam upaya menyampaikan pokok bahasan yang ingin disampaikan.  Di dalam peristiwa tutur peran penutur dan lawan tutur dilakukan secara silih berganti, yang semula berperan sebagai penutur, pada tahap tutur berikutnya dapat menjadi lawan tutur, demikian sebaliknya. Peralihan itu terus terjadi ketika tuturan masih perlu untuk dikomunikasikan kepada lawan tuturnya (Wijana, 2010: 14).
Konsep penutur dan mitra tutur menurut penulis merupakan sebuah peran yang dilakukan oleh seseorang ketika ingin menyampaikan tanggapan atau merespon tanggapan. Keduanya akan menjadi penutur dan pada saat salah satu menjadi penutur maka pihak lain atau lawan bicara menjadi mitra tutur. 
1.4 Tujuan Tuturan

Tujuan tuturan adalah apa yang ingin dicapai penutur dengan melakukan tindakan bertutur. Komponen ini yang melatarbelakangi tuturan karena semua tuturan memiliki suatu tujuan (Tarigan, 2009: 33). Oleh karena itu, penutur perlu menguasai cara bertutur dengan baik agar segala tuturan yang ingin disampaikan kepada lawan tuturnya dapat diterima dengan baik pula.
Tujuan tuturan ini menjadi prioritas bagi penutur karena setiap tuturan yang terucap merupakan sebuah niat yang muncul untuk menghendaki suatu hal. Pencapaian suatu tujuan tuturan merupakan sebuah keberhasilan bagi pembicara, namun tetap bagaimana tujuan yang baik tersebut dapat ditanggap dengan baik oleh mitra bicara dan akhirnya seperti sebuah istilah “bagaimana caranya, menangkap ikan di kolam, airnya tidak keruh tapi ikannya dapat”. Istilah itu memberikan cara masing-masing bagi penutur untuk menentukan cara agar tujuan tuturannya tercapai dan hubungan emosional antarpembicara tetap harmonis.

II. JENIS-JENIS WACANA

2.1 Pengertian Wacana

Ada beberapa pengertian tentang wacana. Wacana adalah rentetan kalimat yang bertautan sehingga terbentuklah makna yang serasi di antara kalimat-kalimat itu (Alwi, 2003: 41). Wacana adalah satuan bahasa terlengkap, dalam hierarki gramatikal merupakan satuan gramatikal tertinggi atau terbesar. Wacana ini direalisasikan dalam bentuk karangan yang utuh (novel, buku, seri ensiklopedia, dsb.), paragraf atau kata yang membawa amanat yang lengkap (Kridalaksana dalam  Zaimar dan Harahap, 2009: 11).  Selain itu,  pengertian wacana adalah satuan bahasa yang lengkap sehingga dalam hierarki gramatikal merupakan satuan tertinggi atau terbesar (Chaer, 2007: 267).

Wacana merupakan suatu bahasa yang komunikatif, ini berarti wacana harus mempunyai pesan yang jelas dan bersifat otonom, dapat berdiri sendiri. Berkat dukungan situasi komunikasinya, ia dapat dipahami, meskipun tidak merupakan satuan kalimat yang lengkap. Dengan demikian, pemahaman wacana haruslah memperhitungkan konteks situasinya karena hal ini mempengaruhi makna wacana.
Contoh: 
Meskipun hanya terdiri dari satu kata, toilet di pintu, sudah dapat dikatakan wacana, karena dengan bantuan pengujarannya (situai komunikasinya) kata itu sudah komunikatif, sudah membawa pesan yang jelas.

Demikian pula kata masuk atau keluar di atas sebuah pintu sudah dapat dikatakan wacana ( Zaimar dan Harahap, 2009: 12).

2.2 Jenis Wacana

Terdapat beberapa sudut pandang yang mengklasifikasikan wacana ke dalam beberapa jenis. Penjenisan ini dilakukan agar mempermudah seseorang dalam memahami tentang wacana. Wacana dapat diklasifikasikan sebagai berikut: (1) wacana berdasarkan saluran komunikasi, (2) wacana berdasarkan peserta komunikasi, dan (3) wacana berdasarkan tujuan komunikasi. Berikut pemaparannya (Rusminto, 2009 : 13).

2.2.1 Jenis Wacana Berdasarkan Saluran Komunikasi 

Berdasarkan saluran yang digunakan dalam berkomunikasi, wacana dapat diklarifikasikan menjadi dua, yaitu wacana tulis dan wacana lisan. Wacana tulis adalah teks yang berupa rangkaian kalimat yang disusun dalam bentuk tulisan atau ragam  bahasa  tulis. Wacana lisan adalah  teks yang berupa rangkaian kalimat yang ditranskripsi dari rekaman bahasa lisan  (Rani dkk. dalam Rusminto, 2009: 14).
Wacana tulis dan wacana lisan  memiliki perbedaan karakteristik dari segi bahasa yang digunakan. Beberapa perbedaan karakteristik tersebut diuraikan sebagai  berikut. 

1. Kalimat dalam bahasa lisan cenderung kurang berstruktur apabila dibandingkan dengan wacana tulis. Wacana lisan cenderung berisi kalimat-kalimat yang tidak lengkap, bahkan hanya sering berupa urutan kata yang membentuk frasa. 

Sebaliknya, wacana tulis cenderung lengkap dan panjang-panjang. Penggunaan bahasa dalam wacana tulis dapat direvisi terlebih dahulu oleh penulis sebelum disampaikan.

2. Bahasa dalam wacana lisan jarang menggunakan piranti penanda hubungan karena didukung oleh konteks. Sebaliknya, bahasa dalam wacana tulis sering menggunakan piranti penanda untuk menunjukkan suatu hubungan antargagasan atau ide.

3. Bahasa dalam wacana lisan cenderung tidak menggunakan frasa benda yang panjang, sedangkan dalam wacana tulis sering menggunakan.

4. Kalimat-kalimat dalam  bahasa wacana lisan menggunakan struktur topik-komen, sedangkan kalimat-kalimat dalam wacana tulis cenderung berstruktur subjek-predikat.

5. Dalam wacana lisan, pembicara dapat mengubah struktur tertentu untuk memperhalus ekspresi yang kurang tepat segera atau pada saat itu juga, sedangkan dalam wacana tulis hal tersebut tidak dapat dilakukan.

6. Dalam wacana lisan, khususnya dalam  percakapan sehari-hari, pembicara cenderung menggunakan kosakata umum. Sebaliknya, dalam wacana tulis cenderung digunakan kosakata dan istilah-istilah teknis yang memiliki makna secara khusus.

7. Dalam wacana lisan, bentuk sintaksis yang sama sering diulang dan sering digunakan ”pengisi” (filler) seperti ‘saya pikir’, ‘saya kira’, dan ‘begitu bukan’. Hal seperti itu jarang sekali digunakan dalam wacana tulis, karena tidak lazim (Rani dkk. dalam Rusminto, 2009 : 14).

2.2.2 Jenis Wacana Berdasarkan  Peserta Komunikasi

Berdasarkan jumlah peserta yang terlibat dalam komunikasi, wacana dapat diklarifikasikan ke dalam tiga klasifikasi, yaitu (a) wacana monolog, (b) wacana dialog, dan (c) wacana polilog (Rusminto, 2009 :15).

(a) Wacana Monolog 
Wacana monolog adalah wacana yang berisi penyampaian gagasan dari satu pihak kepada pihak yang lain tanpa adanya pergantian peran antara pembicara dan pendengar atau penyampai dan penerima. Dalam wacana monolog hanya terjadi komunikasi satu arah. Penerima pesan berada pada posisi tetap selama peristiwa tutur terjadi. Contoh wacana monolog ini adalah pidato, ceramah, atau khotbah di rumah ibadah yang tidak memberi kesempatan kepada pendengar atau penerima pesan untuk menangggapi dan memberi komentar terhadap penyampaian pesan tersebut (Rusminto, 2009 : 16).
(b) Wacana Dialog
Wacana dialog adalah wacana yang dibentuk oleh adanya dua orang pemeran serta dalam komunikasi. Kedua orang tersebut melakukan pergantian peran dalam berkomunikasi yang dilakukan. Pada saat tertentu seseorang berperan sebagai pembicara dan yang lain sebagai pendengar. Kemudian, pada saat yang lain pembicara berganti peran sebagai pendengar dan sebaliknya pendengar berganti peran sebagai pembicara. Pergantian peran ini berlangsung secara berulang-ulang selama peristiwa tutur terjadi (Rusminto, 2009 : 16).
(c) Wacana Polilog 
Wacana polilog adalah wacana yang dibentuk oleh komunikasi yang dilakukan lebih dari dua orang. Orang-orang yang terlibat dalam komunikasi tersebut secara bergantian  saling berganti peran. Pada saat tertentu seseorang sebagai pembicara dan yang lain sebagai pendengar. Sebaliknya, ketika orang yang lain berperan sebagai pembicara, peserta lainnya berperan sebagai pendengar. Pergantian peran ini terjadi secara berulang-ulang selama peristiwa tutur terjadi.
Selanjutnya, jika dicermati lebih lanjut, wacana monolog dari satu pihak memiliki karakteristik yang berbeda dengan wacana dialog dan polilog di pihak lain. Jika wacana monolog merupakan wacana yang terjadi dalam komunikasi satu arah, wacana dialog dan polilog merupakan wacana yang terjadi secara timbal balik. Oleh karena itu, wacana dialog dan polilog yang berhasil adalah wacana dialog dan polilog yang setiap peserta dalam peristiwa tuturnya bersedia saling berganti peran dengan sebaik-baiknya. Setiap peserta harus bersedia menjadi pembicara yang baik pada suatu kesempatan dan menjadi pendengar yang baik pula dalam kesempatan yang lain. Dengan demikian, wacana dialog atau polilog akan terjadi jika terdapat unsur- unsur utama komunikasi, yaitu (1) pembicara dan penerima, (2) topik pembicara, dan (3) alih tutur (Rusminto, 2009: 17).

Sementara itu, dalam kaitan dengan wacana dialog dan polilog ini, tugas-tugas pembicara dan pendengar dalam wacana dialog dan polilog sebagai berikut. 

(1) Tugas-Tugas Pembicara

a. Pembicara harus mengucapkan ujaran dengan jelas.

b. Pembicara harus menjaga agar perhatian pendengar tetap tinggi.

c. Pembicara harus menyampaikan informasi yang memadai bagi pendengar untuk mengidentifikasikan objek dan hal-hal lain sebagai bagian dari topik.

d. Pembicara harus menyediakan informasi yang memadai bagi pendengar untuk merekontruksi hubungan semantik antara referensi yang satu dengan yang lain dalam topik.

(2) Tugas-Tugas Pendengar

a. Pendengar harus memperhatikan ujaran pembicara.

b. Pendengar harus memahami ujaran pembicara.

c. Pendengar harus mengidentifikasikan objek, individu, ide, dan peristiwa yang memiliki peran dalam penentuan topik.

d. Pendengar harus mengidentifikasikan hubungan semantik antara referensi dan  topik (Keenan dan Schieffilen dalam Rusminto, 2009: 17).
2.2.3 Jenis Wacana Berdasarkan Tujuan Komunikasi

Berdasarkan tujuan komunikasi, wacana dapat diklasifikasikan menjadi lima klasifikasi, yaitu (a) wacana deskripsi, (b) wacana eksposisi, (c) wacana argumentasi, (d) wacana persuasi, dan (e) wacana narasi. Berikut ini diuraikan karakteristik setiap jenis-jenis  wacana tersebut (Rusminto, 2009 : 18).
(a) Wacana Deskripsi
Deskripsi berasal dari bahasa Latin describe yang berarti menggambarkan atau memerikan suatu hal. Dalam kaitan dengan wacana, deskripsi diartikan sebagai suatu bentuk wacana yang melukiskan sesuatu sesuai dengan keadaan yang sebenarnya, sehingga pembaca dapat mencitrai (melihat, mendengar, mencium, dan merasakan) apa yang dilukiskan sesuai dengan citra penulisnya. Wacana jenis ini bermaksud menyampaikan kesan-kesan tentang sesuatu, dengan sifat dan gerak-geriknya, atau sesuatu yang lain kepada pembaca. Misalnya, deskripsi tentang suasana pasar tradisional yang hiruk pikuk atau deskripsi tentang suasana keheningan malam yang sunyi  senyap (Rusminto, 2009 : 18).

Deskripsi tidak terbatas hanya pada  yang dapat dilihat dan didengar, tetapi juga segala sesuatu yang dapat dirasakan. Sebagai contoh, jika kita ingin mendeskripsikan seseorang, aspek-aspek yang dapat dideskripsikan meliputi hal-hal sebagai berikut. 
1. Deskripsi keadaan fisik, yakni deskripsi tentang keadaan tubuh seseorang dengan sejelas-jelasnya.

2. Deskripsi keadaan sekitar, yakni penggambaran keadaan yang mengelilingi sang tokoh. Misalnya, penggambaran tentang aktivitas-aktivitas yang dilakukan, pekerjaan atau jabatan, pakaian, tempat tinggal, dan kendaraan yang  digunakan.

3. Deskripsi watak dan perilaku, yakni penggambaran sifat-sifat dasar yang dimiliki seseorang yang tampak dari perilaku dan perbuatan dalam kehidupan sehari-hari.

4. Deskripsi gagasan-gagasan tokoh, yakni penggambaran tentang pandangan-pandangan yang dilontarkan oleh seseorang berkaitan dengan persoalan yang dihadapi (Rusminto, 2009 : 18).

(b) Wacana Eksposisi
Kata eksposisi  berasal dari bahasa Inggris eksposition berarti ‘membuka’ atau ‘memulai’. Wacana eksposisi adalah wacana yang bertujuan utama untuk memberitahu, mengupas, menguraikan, atau  menerangkan sesuatu. Dalam wacana eksposisi, masalah yang dikomunikasikan terutama berupa informasi. Informasi yang dikomunikasikan tersebut adalah sebagai berikut.

1. Data faktual, misalnya tentang suatu kondisi yang benar-benar terjadi, tentang cara-cara melakukan sesuatu, dan tentang operasional dari suatu aktivitas manusia.
2. Analisis objektif terhadap seperangkat fakta, misalnya analisis objektif terhadap fakta tentang seseorang yang teguh pada suatu pendirian tertentu (Rusminto, 2009: 19).  

(c) Wacana Argumentasi
Wacana argumentasi adalah wacana yang terdiri atas paparan alasan dan sintesis pendapat untuk membuat suatu simpulan. Wacana argumentasi ditulis dengan maksud untuk memberi alasan, untuk mendukung atau menolak suatu pendapat, pendirian, gagasan. Pada setiap wacana argumentasi selalu didapati alasan atau bantahan yang memperkuat ataupun menolak sesuatu secara demikian rupa untuk mempengaruhi keyakinan pembaca sehingga berpihak atau sependapat dengan penulis wacana. Bentuk wacana ini dapat dijumpai pada tulisan-tulisan ilmiah seperti makalah atau paper, esai, artikel, skripsi, tesis, disertasi, naskah-naskah tuntutan pengadilan, pembelaan, pertanggungjawaban, ataupun surat keputusan (Suparno dalam Rusminto, 2009: 20).
Selain itu, wacana argumentasi merupakan salah satu bentuk wacana yang berusaha mempengaruhi pembaca atau pendengar agar menerima pernyataan yang dipertahankan, baik yang didasarkan pertimbangan logis maupun emosional. Sebuah wacana dikategorikan argumentasi apabila bertolak dari adanya isu yang sifatnya kontroversial antara penutur dan mitra tutur. Penutur berusaha menjelaskan alasan-alasan yang logis untuk meyakinkan mitra tuturnya (Rani dkk. dalam Rusminto, 2009: 20).
Kekuatan argumen terletak pada kemampuan penutur dalam mengemukakan tiga prinsip pokok, yaitu pernyataan, alasan, dan pembenaran. Pernyataan mengacu pada kemampuan penutur dalam menentukan posisi tuturan. Alasan mengacu kepada kemampuan penutur untuk mempertahankan pertanyaan-pertanyaan dengan menggunakan alasan-alasan yang relevan. Pembenaran mengacu pada kemampuan penutur dalam menunjukan hubungan dengan pernyataan dan alasan (Rani dkk. dalam Rusminto, 2009: 20).
(d) Wacana Persuasi
Kata persuasu berasal dari bahasa Inggris persuasion yang diturunkan dari kata to persuade dan berarti membujuk atau meyakinkan. Wacana persuasi adalah wacana yang bertujuan mempengaruhi mitra tutur untuk melakukan tindakan sesuai dengan yang diharapkan penuturnya. Untuk mencapai tujuan tersebut, wacana persuasi terkadang menggunakan alasan-alasan yang tidak rasional. Contoh konkret jenis wacana persuasi yang sering kita jumpai adalah wacana dalam kampanye dan iklan (Rani dkk. dalam Rusminto, 2009: 21).

Wacana persuasi dalam iklan digunakan oleh pengusaha (sebagai pengirim pesan) untuk mengajak berkomunikasi para calon konsumen atau pemakai produk yang ditawarkannya dengan cara semenarik mungkin sehingga mampu memikat perhatian khalayak ramai. 

Kemampuan iklan untuk memersuasi calon konsumen sudah terbukti dengan banyaknya kasus pembelian sesuatu yang tidak didasarkan pada kebutuhan, melainkan semata-mata karena dorongan iklan   yang ditawarkan pemilik produk atau perusahaan (Rusminto, 2009: 21).
(e) Wacana Narasi
Kata narasi berasal dari bahasa Inggris narration (cerita) dan narrative (yang menceritakan). Wacana narasi berusaha menyampaikan serangkaian kejadian menurut urutan terjadinya (kronologis) dengan maksud memberikan arti kepada sebuah  atau serentetan kejadian, sehingga pembaca dapat memetik hikmah dari cerita itu. Perbedaan penting antara wacana  narasi dan wacana deskripsi adalah bahwa dalam wacana narasi terkandung unsur utama berupa perbuatan dan waktu yang bukan merupakan unsur utama dalam wacana deskripsi (Suparno dalam Rusminto, 2009: 22).

Wacana narasi merupakan salah satu jenis wacana yang berisi cerita. Dalam wacana narasi terdapat unsur-unsur cerita yang penting, yaitu unsur waktu, pelaku, dan peristiwa. Wacana narasi pada umumnya ditujukan untuk menggerakkan aspek emosi. Dengan narasi, penerima dapat  membentuk citra atau imajinasi (Rani dkk. dalam Rusminto, 2009: 22).  

BAB III
PRINSIP-PRINSIP PERCAKAPAN
3.1 Percakapan 

Percakapan merupakan suatu pembicaraan yang terjadi ketika sekelompok kecil peserta datang bersama-sama dan meluangkan waktu untuk melakukan pembicaraan. Setiap peserta percakapan saling berganti peran menjadi pembicara dan pendengar. Pergantian peran berbicara tersebut tidak mengikuti jadwal secara ketat (Goffman dalam Rusminto, 2004: 106).

Selain itu, pendapat lain menyatakan bahwa percakapan merupakan hubungan sosial yang paling dasar antaranggota dalam masyarakat. Percakapan melibatkan tiga kemampuan dasar yang saling berhubungan, yaitu kemampuan mental, kemampuan fisik, dan kemampuan  sosial. Kemampuan mental ini meliputi kemampuan pembicara dalam menyusun kalimat secara gramatikal dengan menggunakan preposisi yang tepat. Kemampuan fisik meliputi gerak atau kelenturan tubuh seseorang dalam mengekspresikan ujarannya. Kemampuan sosial ini adalah kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan orang lain, menghargai orang lain, bekerja sama, rasa bersahabat, rasa kekeluargaan, dan sebagainya (Allen & Guy dalam Rusminto, 2009: 107).   
3.2 Prinsip-prinsip Percakapan 
Komunikasi yang berlangsung antara penutur dan mitra tutur tentunya akan mengalami berbagai kendala. Kendala yang dihadapi dalam suatu komunikasi dapat menyebabkan komunikasi berlangsung dengan tidak baik. Oleh karena itu, dalam suatu komunikasi dibutuhkan adanya prinsip-prinsip percakapan. Prinsip-prinsip percakapan digunakan untuk mengatur  percakapan agar  dapat berjalan dengan lancar. Untuk memperlancar percakapan tersebut, maka pembicara harus menaati dan memperhatikan prinsip-prinsip yang ada di dalam percakapan. Prinsip yang berlaku dalam percakapan ialah prinsip kerja sama (cooperative principle) dan prinsip sopan santun (politness principle)(Grice dalam Rusminto, 2009 : 89).

3.2.1 Prinsip Kerja Sama 
Di dalam komunikasi seseorang akan menghadapi kendala-kendala yang mengakibatkan komunikasi tidak berlangsung sesuai dengan yang diharapkan. Agar proses komunikasi dapat berjalan dengan lancar, penutur dan mitra tutur harus dapat saling bekerja sama.  Prinsip kerja sama mengatur hak dan kewajiban  penutur dan mitra tutur. Prinsip kerja sama berbunyi ”buatlah sumbangan percakapan Anda sedemikian rupa sebagaimana yang diharapkan, berdasarkan tujuan dan arah percakapan yang sedang diikuti.”(Grice dalam Rusminto, 2009 : 90).
Grice (dalam Wijana, 2010: 42) mengemukakan prinsip kerja sama  dituangkan  ke dalam empat maksim, yaitu maksim kuantitas (the maxim of quantity), maksim kualitas (the maxim of quality), maksim relevansi (the maxim of relevance), maksim pelaksanaan (the maxim of manner), di bawah ini adalah uraian maksim-maksim tersebut.
a. Maksim Kuantitas 

Maksim kuantitas menyatakan “berikan informasi dalam jumlah yang tepat.” Maksim ini terdiri dari dua prinsip sebagai berikut.
1) Berikan informasi Anda secukupnya atau sejumlah yang diperlukan oleh mitra tutur.
2) Bicaralah seperlunya saja, jangan mengatakan sesuatu yang tidak perlu. 

Maksim kuantitas memberikan tekanan pada tidak dianjurkan pembicara untuk memberikan informasi lebih dari yang diperlukan. Hal ini didasari asumsi bahwa informasi lebih tersebut hanya akan membuang-buang waktu dan tenaga. Kelebihan informasi tersebut dapat juga dianggap sebagai sesuatu yang disengaja untuk memberikan efek tertentu. Berikut adalah contoh maksim kuantitas.

(1)  A. “Kambing saya beranak.”

          B. “Kambing saya yang betina beranak.”

Ujaran (1A) lebih ringkas dan tidak menyimpang dari nilai kebenaran. Setiap orang pasti tahu yang beranak pastilah kambing betina, jadi kata betina pada kalimat (1B), termasuk berlebihan dan menyimpang dari maksim kuantitas (Grice dalam Wijana, 2010 : 42).
b. Maksim Kualitas 
Maksim kualitas menyatakan “usahakan agar informasi Anda sesuai dengan fakta”. Maksim ini terdiri dari dua prinsip, sebagai berikut.

1) jangan mengatakan sesuatu yang Anda yakini bahwa hal itu tidak   
  benar;

2) jangan mengatakan sesuatu yang bukti kebenarannya kurang meyakinkan.

Berikut adalah contoh maksim kualitas.

(2)  ”Silakan bekerjasama agar nilai kalian memuaskan.”
Tuturan (2) di atas dituturkan oleh guru kepada siswanya di dalam ruang ujian pada saat ia melihat ada seorang siswa yang sedang berusaha untuk mencontek. 
Tuturan (2) dikatakan melanggar kualitas karena penutur mengatakan sesuatu yang sebenarnya tidak sesuai dengan yang seharusnya dilakukan oleh seorang dosen saat mahasiswanya ujian (Grice dalam Wijana, 2010 : 45).
c. Maksim Relevansi
Dalam maksim ini, dinyatakan  agar terjalin kerja sama antara penutur dan mitra tutur, masing-masing hendaknya dapat memberikan kontribusi yang relevan tentang sesuatu yang sedang dipertuturkan itu. Bertutur dengan tidak memberikan kontribusi yang demikian dianggap tidak mematuhi dan melanggar prinsip kerja sama.

             Berikut adalah contoh maksim relevansi.

(3) A: “Banyak sekali tragedi kecelakaan di jalan ini.”


      B: “Kemarin Arsenal vs A. Villa.”
Dituturkan oleh seorang tukang parkir kepada temannya pada saat mereka bersama-sama bekerja. Pada saat itu ada seorang anak kecil yang hampir tertabrak motor. 
Dalam cuplikan percakapan di atas tampak dengan jelas bahwa tuturan sang tukang parkir, yakni “ Banyak sekali tragedi kecelakaaan di jalan ini”  tidak memiliki relevansi dengan apa yang dituturkan oleh teman tukang parkir tersebut. Dengan demikian tuturan di atas dapat dipakai sebagai salah satu bukti bahwa maksim relevansi dalam prinsip kerja sama tidak harus selalu dipenuhi dan dipatuhi dalam pertuturan sesungguhnya. Hal seperti itu dapat dilakukan, khususnya, apabila tuturan tersebut dimaksudkan untuk mengungkapkan maksud-maksud yang khusus sifatnya (Grice dalam Wijana, 2010 : 46).
d. Maksim cara
Maksim pelaksanaan mengharuskan setiap peserta pertuturan bertutur secara langsung, jelas dan tidak kabur. Secara lebih jelas maksim ini dapat diuraikan sebagai berikut.

1) Hindari ketidakjelasan atau kekaburan ungkapan.
2) Hindari ambiguitas.

3) Hindari kata-kata berlebihan yang tidak perlu.
4) Harus berbicara dengan teratur.

Orang bertutur dengan tidak mempertimbangkan hal-hal itu dapat dikatakan melanggar prinsip kerja sama ini, karena tidak mematuhi maksim pelaksanaan.

Berikut adalah contoh maksim cara.

(4) Ibu         : “Pak, besok ibu mau ke pasar.”

           Bapak   : “Itu ambil dilaci.”

Dari cuplikan di atas tampak bahwa tuturan yang dituturkan ibu tidak begitu jelas maksudnya. Maksud yang sebenarnya dari tuturan ibu bukan hanya ingin memberi tahu kepada si bapak bahwa ibu akan pergi ke pasar saja, melainkan bahwa ibu sebenarnya ingin menanyakan apakah si bapak sudah siap dengan sejumlah uang yang sudah diminta sebelumnya (Rusminto, 2009 : 92). 
3.2.2 Prinsip Kesantunan 

Agar proses komunikasi penutur dan mitra tutur dapat berjalan dengan baik dan lancar, mereka haruslah dapat saling bekerja sama. Bekerja sama yang baik di dalam proses bertutur salah satunya, yakni berperilaku sopan pada pihak lain. Tujuannya agar terhindar dari kemacetan komunikasi. Leech, mengatakan bahwa prinsip kerja sama berfungsi mengatur apa yang dikatakan oleh peserta percakapan sehingga tuturan dapat memberikan sumbangan kepada tercapainya tujuan percakapan, sedangkan prinsip kesantunan menjaga keseimbangan sosial dan keramahan hubungan dalam sebuah percakapan (Leech dalam Rusminto, 2009 : 93). Leech (dalam Rusminto, 2009: 94) membagi prinsip kesantunan ke dalam enam butir maksim berikut.

a. Maksim Kearifan 

Maksim kearifan mengandung  prinsip sebagi berikut.

1) Buatlah kerugian orang lain sekecil mungkin.

2) Buatlah keuntungan pihak lain sebesar mungkin.

Menurut maksim ini juga, kesantunan dalam bertutur dapat dilakukan bila maksim kebijaksanaan dilaksanakan dengan baik. 

 Berikut adalah contoh maksim kearifan.

 (5)  Pemilik Rumah :  ”Silakan tunggu di ruang tamu saja, Nak!



                          Nina sedang mandi.”

        Tamu                  : ”Wah, saya jadi tidak enak, Bu !”

Tuturan tersebut dituturkan oleh seorang ibu pemilik rumah kepada seorang anak muda yang sedang menunggu anak gadisnya di depan rumah ibu tersebut. Ketika itu pemuda sedang menunggu pasangannya di teras rumah. Berdasarkan contoh di atas tampak jelas bahwa apa yang dituturkannya sangat menguntungkan si mitra tutur ( Rusminto, 2009 : 95). 
Proses pertuturan yang terjadi di dalam sebuah percakapan akan memperhatikan adanya cara yang ditempuh penutur atau mitra tutur dalam bertutur. Cara tersebut merupakan sebuah pilihan yang akan ditempuh untuk mencapai suatu tujuan tuturan. Tujuan tuturan dari masing-masing penutur yang akan berganti peran menjadi penutur atau mitra tutur akan sampai jika ia menyampaikannya dengan jelas. Kejelasan itu yang perlu diperhatikan, tentang bagaimana tujuan tuturan dapat tercapai, namun tidak membuat kenyamanan saat proses bertutur menjadi hilang.
Penutur wajib menyadari, bahwa terjadinya peristiwa tutur itu merupakan sebuah fenomena sosial yang dapat memberi dampak positif maupun negatif. Dampak positifnya, informasi yang diinginkan akan segera tercapai yang menjadi tujuan tuturan dan dampak negatif dapat terjadi perdebatan, perselisihan yang berujung pada ketidakharmonisan hubungan sosial penutur dengan lawan tuturnya saat bertutur.

Maksim ini merupakan sebuah cara yang ditempuh penutur saat akan bertutur yang nantinya akan dapat diklasifikasikan sebagai tuturan yang sampai secara santun. Maksim ini berbunyi “berilah keuntungan sepenuhnya kepada mitra tutur, tidak memberi keuntungan pada diri sendiri, tidak boleh memaksa, tidak boleh mengharuskan, dan menyindir perasaan mitra tuturnya”. Seseorang yang mampu mengendalikan dirinya saat bertutur dengan petunjuk tersebut, akan menciptakan kenyamanan pada mitra tuturnya. Sebaliknya, ketika mitra tutur itu berganti peran menjadi penutur karena dalam percakapan akan selalu berganti peran menjadi penutur dan mitra tutur, maka penutur itu juga akan memperhatikan keharmonisan saat berutur. Hal ini yang menjadi idaman bagi setiap penutur yang merasa ingin menjalin hubungan sosial yang baik dengan sesamanya. Maksim ini membuat penutur akan berusaha memberikan pilihan yang nyaman dari apa yang diinginkan oleh lawan tuturnya. 
Berikut adalah contoh maksim kearifan.

 (5a)  Penjual               :  ”Silahkan sambil menunggu diminum airnya”
        Pembeli               : ”Wah, terima kasih bu, sudah repot”.
b. Maksim Kedermawanan 

Maksim ini mengandung prinsip sebagai berikut.

1) Buatlah keuntungan diri sendiri sekecil mungkin.

2) Tambahi pengorbanan diri sendiri.
Penggunaan maksim kedermawanan terlihat pada contoh berikut.

(6) A 
: ”Mari Bu saya bawakan bukunya! Bawaan saya tidak banyak,

             Bu!”

       B 
: ”Tidak usah, Nak. Nanti ibu dijemput bapak.”

Dari tuturan yang disampaikan si (6A) di atas, dapat dilihat dengan jelas bahwa ia berusaha memaksimalkan keuntungan pihak lain dengan cara menambahkan beban bagi dirinya sendiri. Hal itu dilakukan dengan cara menawarkan bantuan pada si B (6B) ( Rusminto, 2009 : 96).
Peristiwa tutur yang terjadi antara penutur dan lawan tutur membuat seseorang akan menyadari, dengan siapa dia bicara, bahasa apa yang paling tepat digunakan, saat kapan harus memulai bicara, dan kapan harus diam. Keseluruhan tersebut menjadi pertimbangan sehingga melahirkan sebuah keputusan yang tepat dalam menentukan sikap dalam bertutur. Sikap yang baik tentu saja akan membuat lawan tutur merasa senang, dihargai, dihormati, dan diprioritaskan.

Etika berbahasa memang sangat dibutuhkan dalam percakapan, dengan etika tersebut seseorang memiliki aturan atau kaidah yang diatur secara personal sehingga tidak akan pernah bersifat mengekang. Aturan-aturan itu merupakan sebuah upaya pelayanan yang dilakukan penutur kepada mitra tutur saat bertutur dengan tujuan menciptakan kenyamanan dan citra diri yang baik.  Dalam hal ini, penutur harus mempunyai cara yang ditempuh saat bertutur dan dalam pembahasan ini disebut dengan maksim-maksim.

Maksim kedermawanan merupakan sebuah cara yang ditempuh penutur dalam peristiwa tutur dengan tujuan menghormati dan memanfaatkan diri sepenuhnya untuk kepentingan mitra tutur. Dengan bersikap demikian, mitra tutur akan merasa dihargai, bahkan dalam maksim ini terdapat prinsip yang membuat keuntungan bagi diri sendiri sekecil mungkin dan membuat kerugian diri sendiri sebesar mungkin.

Seorang penutur yang mampu merealisasikan maksim tersebut akan membuat mitra tuturnya merasa dihormati dan diberi keuntungan. Proses ini membuat penutur selalu berusaha mengorbankan dirinya dan kepentingannya demi kepentingan mitra tutur. Dalam hal itulah penutur yang awalnya juga mitra tutur dinilai baik saat bertutur dan dapat dinilai santun.
c. Maksim Pujian
Maksim ini mengandung prinsip sebagai berikut.

1) Kecamlah orang lain sedikit mungkin.

2) Pujilah orang lain sebanyak mungkin.

             Maksim penghargaan terlihat pada contoh berikut.

 (7)   Adik       : “Kak, tadi aku membeli baju untuk kakak.”


         Kakak    : “Oya? kakak jadi tidak sabar untuk segera memakainya,

                                      adik, memang baik deh.”
Tuturan (7) oleh seorang adik kepada kakaknya ketika berada di kamar. Pemberitahuan yang disampaikan si adik pada kakaknya pada contoh di atas, ditanggapi dengan sangat baik. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa di dalam pertuturan itu kakak berperilaku santun, dengan melakukan pujian untuk mengucap rasa terimakasih kepada adiknya (Rusminto, 2009 : 97).
Peristiwa komunikasi yang melibatkan penutur dan lawan tutur akan terjadi ketika adanya topik pembicaraan. Dalam mengemas proses tersebut hendaknya mem-perhatikan unsur kesantunan dalam berbahasa. Dalam kesantunanan ini, akan dibahas lebih fokus pada maksim pujian. Maksim ini merupakan sebuah maksim yang karakteristiknya memberikan pujian, sanjungan, atau ungkapan agar mitra tutur merasa senang saat peristiwa komunikasi terjadi. Perlakuan seperti itu akan mendukung penutur untuk lebih mudah dalam mencapai tujuan tuturannya.  Secara interpersonal, setiap individu ingin mendapatkan sebuah perlakuan yang baik, menguntungkannya, dan tampak sikap saling menghargai.

Pertuturan yang dilakukan dengan memperhatikan maksim pujian, akan memposisikan mitra tutur sebagai sasaran untuk merasakan unsur-unsur atau keadaan terbaik yang dialaminya. Penutur disarankan untuk meninggalkan sebuah kecaman, cacian, atau dengan sengaja merendahkan mitra tuturnya. Hal itu akan membuat mitra tutur kehilangan muka dan menjadi kurang harmonis saat bertutur. Jadi, dalam melakukan aktifitas menggunakan bahasa harus memperhatikan penggunanannya, karena dari konsep berpikir akan dituangkan melalui bahasa, dan setelah tersalurkan melalui bahasa, maka akan memperoleh dampat atau reaksi dari apa yang diinginkan oleh penutur bahasa. 
d. Maksim Kerendahan Hati 

Di dalam maksim kesederhanaan atau maksim kerendahan hati mengandung prinsip sebagai berikut.

1) Pujilah diri sendiri sedikit munkin.

2) Kecamlah diri sendiri sebanyak mungkin.

Contoh maksim kerendahan hati adalah sebagai berikut.

  (8  )A:  “Nanti pak Wayan yang akan berdarmawacana!”

  B: “Iya Pak, tapi saya tidak memiliki cukup ilmu untuk menyampaikan

       itu.”

Peserta tutur (8B) bersikap rendah hati dengan cara mengurangi pujian terhadap dirinya sendiri. Orang akan dikatakan sombong dan congkak hati apabila di dalam kegiatan bertutur selalu memuji dan mengunggulkan dirinya sendiri. Tuturan yang dituturkan mitra tutur inilah yang disebut rendah hati (Rusminto, 2009 : 98).

Prinsin kesantunan berbahasa yang dibahas pada fokus ini mengenai kesantunan dengan maksim kerendahan hati. Maksim ini menekankan pada diri penutur saat itu sendiri ketika bertutur. Ketika memperoleh pujian, sanjungan, atau ucapan yang menguntungkan dirinya, apakah penutur itu akan merasa bangga, senang, dan menyombongkan diri sendiri. Dengan penyederhanaan apakah penutur itu akan memaksimalkan kehormatan atas dirinya sendiri atau tidak. Jika penutur itu semakin merendahkan dirinya, tidak melebih-lebihkan, atau justru menganggap hal yang dinilai orang ada pada dirinya itu luar biasa, tetapi menurut dirinya sendiri itu adalah hal yang biasa saja. 

Penutur yang dapat mengendalikan dirinya ketika sedang berinteraksi dengan orang lain, terlebih interaksi itu terjadi di lingkungan sosial ia bertempat tinggal, maka akan terlihat sopan, dinilai baik oleh teman di lingkungannya. Berbeda dengan seseorang yang berusaha mengemukakan kelebihan dirinya, membanggakan apa yang dimiliki, membuat orang lain terasa lebih rendah dari pada dirinya, maka akan banyak teman-teman yang menjauh atau tidak suka dengan kesombongan yang dikemukakannya.
e. Maksim Kesepakatan
Maksim kesepakatan sering kali disebut dengan maksim kecocokan atau pemufakatan, maksim ini mengandung prinsip sebagai berikut.
1) Kurangi ketidaksepakatan  antara diri sendiri dengan orang lain.

2) Tingkatkan kesesuaian antara diri sendiri dengan orang lain.

Di dalam maksim ini, ditekankan agar para peserta tutur dapat saling membina kecocokan atau  kemufakatan dalam kegiatan bertutur. Apabila terdapat kemufakatan atau kecocokan antara diri penutur dan mitra tutur dalam kegiatan bertutur, masing-masing dari mereka akan dapat dikatakan bersikap santun. Di bawah ini merupakan contoh maksim permufkatan.

  (9)   Ria :  ”Kak, besok kita belanja di Gramedia ya!”

          Ika  :  ”Boleh, kita berangkat  jam sembilan.”

Tuturan (9) merupakan tuturan yang memiliki kesepakatan antara penutur dan mitra tutur (Rusminto, 2009: 99).
Peristiwa tutur yang terjadi melibatkan penutur dan mitra tutur. Keduanya mempunyai tujuan dan sasaran masing-masing. Ketika penutur pertama berusaha mengungkapkan tujuannya dalam sebuah tuturan, maka penutur lain itu beralih menjadi mitra tutur secara otomatis dan menjadi partisipan. Setelah penutur terdahulu mengungkapkan isi tuturannya, maka terjadi peralihan lagi yang pada awalnya mitra tutur beralih menjadi penutur karena menjawab atau menanggapi pertanyaan dari penutur terdahulu. 

Kedua penutur yang saling berganti peran mempunyai tujuan dalam berkomunikasi. Dalam maksim kesepakatan ini, penutur berusaha memberi kesamaan persepsi dengan mitra tuturnya, agar tidak terjadi disharmonisasi. Bahkan secara prinsip, penutur berusaha memenuhi keinginan lawan tututnya saat ingin merealisasikan maksim kesepakatan ini. Bagaimana tidak, dalam upaya mencapai kesepakatan itu, penutur berusaha untuk menyamakan segala apa yang mungkin menjadi kontra tetapi diupayakan agar sejalan dengan mitra tuturnya. 

f. Maksim Simpati 
Maksim ini mengandung prinsip sebagai berikut.

1) Kurangilah rasa antipati antara diri sendiri dan orang lain sekecil mungkin.

2) Perbesar rasa simpati antara diri sendiri dan orang lain.

Tindak tutur yang mengungkapkan simpati misalnya ucapan selamat, ucapan bela sungkawa, dan ucapan lain yang menunjukkan penghargaan terhadap orang lain.

 Berikut adalah contoh maksim simpati.

 (10)  A: ”Selamat atas  diwisudanya dirimu.”

          B: ”Kalau sedang sakit, sebaiknya kamu beristirahat saja.”

Kalimat (10A) dan kalimat (10B) sama-sama memperlihatkan ungkapan simpati. Kalimat (10A) berupa ungkapan simpati terhadap wisudaan, dan kalimat (10B) merupakan ungkapan simpati karena sedang sakit (Rusminto, 2009 : 100).
Selain itu, kesopansantunan pada umumnya berkaitan dengan hubungan antara dua partisipan yang dapat disebut sebagai ‘diri sendiri’ dan ‘orang lain’. Pandangan kesantunan dalam kajian pragmatik diuraikan oleh beberapa ahli. Di antaranya adalah Leech, Robin Lakoff, Bowl dan Levinson. Prinsip kesopanan memiliki beberapa maksim, yaitu maksim kebijaksanaan (tact maxim), maksim kemurahan (generosity maxim), maksim penerimaan (approbation maxim), maksim kerendahan hati (modesty maxim), maksim kecocokan (agreement maxim), dan maksim kesimpatian (sympathy maxim). Prinsip kesopanan ini berhubungan dengan dua peserta percakapan, yakni diri sendiri (self) dan orang lain (other). Diri sendiri adalah penutur, dan orang lain adalah lawan tutur (Wijana, 2010: 51).
Maksim merupakan sebuah kaidah kebahasaan di dalam interaksi berbahasa, kaidah-kaidah yang mengatur tindakannya, penggunaan bahasa, dan interpretasi-interpretasi terhadap tindakan dan tuturan. Selain itu, maksim juga disebut sebagai bentuk pragmatik berdasarkan prinsip kerja sama dan prinsip kesopanan. Maksim-maksim tersebut menganjurkan agar kita mengungkapkan keyakinan-keyakinan dengan sopan dan menghindari ujaran yang tidak sopan.
Proses pertuturan dengan maksim simpati merupakan sebuah ranah kesantunan yang ditinjau dari bagaimana penutur dan mitra tutur dapat memberikan perhatian yang lebih kepada lawan tuturnya. Perhatian yang diberikan saat peristiwa komunikasi menjadikan mitra tutur merasa dipedulikan. Seseorang yang diberikan perhatian akan merasa tersentuh hatinya. Setelah itu, akan ada upaya untuk melakukan hal yang sama. Dalam hal lain, jika seseorang diberi simpati dengan perhatian, kepedulian, dan rasa saling memiliki, orang tersebut akan merasakan kedekatan yang dapat dijalani menjadi sebuah keharmonisan sosial.

Meninggalkan rasa antipati dengan cara meningkatkan rasa simpati pada saat berduka dengan wujud berbelasungkawa, dan mengucapkan selamat saat kebahagiaan merupakan kegiatan kemanusiaan yang dibelajarkan kepada setiap pribadi untuk selalu menciptakan sikap tatvam asih, vasudeva kutum bakam. Semua mahluk hidup bersaudara, mengembangkan budaya saling mengasihi, dan memposisikan diri sebagai orang terdekat dengan cara merasa saling memiliki dan saling menjaga.  

3.2.3 Prinsip Ironi

Dalam peristiwa tutur kita sering dihadapkan pada situasi tawar-menawar dan keharusan untuk memilih antara melanggar atau menaati suatu prinsip percakapan akibat adanya benturan antara prinsip-prinsip percakapan tersebut. Ketika kita berusaha bertutur dengan sopan, sering kita dihadapkan benturan antara prinsip kerja sama dan prinsip sopan santun sehingga kita harus menentukan prinsip mana yang harus kita langgar dan prinsip mana yang harus kita taati, jika kita nebaati prinsip kerja sama, kita terpaksa melanggar prinsip kesantunan percakapan. Sebaliknya, jika kita menaati prinsip sopan santun, kita melanggar prinsip kerja sama. Oleh karena itu, ada kalanya kita perlu memanfaatkan prinsip percakapan lain, yaitu prinsip ironi ( Rusminto, 2009: 101).

Peinsip ironi sesungguhnya prinsip percakapan urutan kedua ( secound-order principles) yang memanfaatkan prinsip sopan santun. Bahkan dapat dikatakanbahwa keberadaaan prinsip ironi dibangun atas adanya prinsip sopan santun. Prinsip ironi sebagai parasit terhadap prinsip kerja sama dan prinsip sopan santun (Leech dalam Rusminto, 2009: 101). Hal ini disebabkan karena kefungsionalan prinsip kerja sama dan prinsip sopan santun dapat dirasakan secara langsung pada peranan mereka dalam mengembangkan komunikasi yang efektif. Sedangkan prinsip ironi hanya dapat dijelaskan dengan menggunakan prinsip percakapan lain.

Secara umum prinsip ironi dapat dinyatakan sebagai berikut: “Kalau Anda terpaksa  harus menyinggung perasaan mitra tutur, usahakan agar tuturan Anda tidak berbenturan secara mencolok dengan prinsip sopan santun, tetapi biarkanlah mitra tutur memahami maksud tuturan Anda secara tidak langsung, yakni melalui implikatur percakapan” (Leech dalam Rusminto, 2009: 102). Dengan kata lain, dapat dikatakan bahwa  bila prinsip sopan santun tidak dapat dipertahankan, kehancuran percakapan akan terjadi dan dampaknya akan mengena pada penutur dan mitra tutur. Akan tetapi karena ironi seolah-olah taat pada prinsip sopan santun, jawaban pada pernyataan yang ironis tidak mudah menghancurkan prinsip sopan santun. Sebab seorang yang menggunakan prinsip ironi bertindak seakan-akan menipu mitra tutur,tetapi sesungguhnya penutur dengan ‘jujur’ dalam menipu mitra tutur tersebut. Dengan memanfaatkan sopan santun. Penggunaan prinsip ironi memungkinkan seseorang untuk bertindak tidak sopan melalui sikap seolah-olah sopan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa bila situasi dipandang dapat menimbulkan konflik, penggunaan prinsip ironi dapat menghindarkan kehancuran percakapan.

Dalam uraian selanjutnya, Leech dalam Rusminto (2009: 102) mengemukakan bahwa ironi dibedakan dengan kelakar (banter). Secara ringkas ironi dapat diartikan sebagai cara yang ramah atau santun untuk menyinggung perasaan mitra tutur (sopan santun untuk menyinggung perasaan = mock politeness), Sedangkan kelakar (banter) adalah cara yang menyinggung perasaaan untuk beramah-tamah atau bersopan santun (mock impoliteness). Sementara itu, daya ironi sebuah pernyataan sering ditandai oleh pernyataan-pernyataan yang berlebihan atau disebut (exaggeration) atau pernyataan-pernyataan yang mengecilkan arti (understatement).

BAB IV
ALIH TUTUR PERCAKAPAN
4.1  Pola Alih Tutur dalam Percakapan
Sebuah percakapan pasti akan melibatkan penutur dan mitra tutur, percakapan akan tampak indah ketika penutur dan mitra tutur dapat menggunakan hak dan kewajiban berbicaranya dengan baik, mengetahui saat situasi seperti apa memulai pembahasan topik percakapan. Pola alih tutur dalam percakapan dibedakan menjadi tiga hal, dapat diuraikan sebagai berikut (Rusminto, 2009 : 110).

4.2.1 Mekanisme Alih Tutur

Dalam sebuah percakapan, peralihan tutur tidak dapat ditentukan sebelumnya. Peralihan tutur bergantung pada budaya pemakai masing-masing. Meskipun demikian, peralihan tutur itu mengikuti suatu kaidah dasar yang dirumuskan sebagai berikut.

1) Jika pergantian tutur itu telah ditentukan dengan menunjuk pembicara berikutnya, peserta itulah yang berhak untuk berbicara pada giliran berikutnya.

2) Jika pergantian tutur tidak ditentukan sebelumnya, peserta percakapan itu akan menentukan sendiri siapa yang harus berbicara pada giliran setelah pembicara yang terdahulu memberikan kesempatan pada peserta lainnya.

3) Jika pergantian tutur tidak ditemukan sebelumnya dan peserta tidak mengambil inisiatif untuk menjadi pembicara, pembicara terdahulu dapat melanjutkan pembicaraannya.

Meskipun demikian, kaidah ideal peralihan tutur tersebut tidak selalu berlaku dalam kenyataan percakapan yang sebenarnya (Rusminto, 2009:110).
4.2.2 Pasangan Ujaran Terdekat

Pasangan ujaran terdekat itu terjadi apabila ujaran seseorang dapat membuat atau memunculkan suatu ujaran lain sebagai tanggapan terhadap ujaran yang dilakukan. Pasangan ujaran terdekat itu terdiri atas dua ujaran. Ujaran pertama merupakan ujaran penggerak atau pemicu ujaran ke dua. Ujaran ke dua merupakan tindak lanjut atau tanggapan atas ujaran pertama (Chook dalam Rusminto, 2009: 110).

Richard dan Schmidt (dalam Rusminto, 2009: 111) mendeskripsikan beberapa kemungkinan pasangan ujaran sebagai berikut.
1. Salam Diikuti Salam.
Contoh:
A : “Selamat pagi?”
      B : “Selamat pagi?”
2. Panggil Diikuti Jawab.
Contoh: 
 A : “Pak Wayan!”

        B : “ Ya!”
3. Tanya Diikuti Jawab.
Contoh: 
 A : “ Apakah kamu sudah mandi?”

        B : “ Sudah”
4. Salam Pisah Diikuti Salam Jalan.
Contoh: 
 A : “ Selamat berpisah!”

 B : “ Selamat jalan!”
5. Tuduhan Diikuti (a) Pengakuan, (b) Pengingkaran, (c) Pembenaran, (d) Tantangan.
Contoh: 
A : “Kau menyuruh temanmu mengerjakan tugas kuliahmu, ya!”

      (tuduhan)

       B : “ Ya, benar.” (pengakuan)

       B : “ Tidak” (pengingkaran)

       B : “ Saya terpaksa, karena saya sedang sakit.” (pengakuan)

       B : “ Ya, memangnya kenapa?” (tantangan)
6. Tawaran Diikuti (a) Penerimaan dan (b) Penolakan.
Contoh: 
       A : “ Mau ikut denganku?” (tawaran)

       B : “ Ya” (penerimaan)

       B : “ Maaf. Aku masih ada perlu.” (penolakan)
7. Permohonan Diikuti (a) Pengabulan, (b) Penangguhan, (c) Penolakan, dan (d) Tantangan.
Contoh: 

A : “ Tolong antarkan pakaian ini ke rumah Bu Nyoman, ya?”

      (permohonan)

       B : “ Baik” (pengabulan)

       B : “ Ya, tapi nanti siang.” (penangguhan)

       B : “ Aku tidak bisa.” (penolakan)

       B : “ Tidak bisakah kau suruh yang lain.” (tantangan)
8. Pujian Diikuti (a) Penerimaan, (b) Persetujuan, (c) Penolakan, (d) Penggeseran, dan (e) Pengembalian.
Contoh: 

       A : “ Selamat ya kamu juara, aku kagum pada kepintaranmu!” (pujian)

       B : “ Terima kasih.” (penerimaan)

       B : “ Ya, ini berkat kegigihan dan ketekunanku dalam berlatih.”

             (persetujuan)

       B : “ Ah, biasa saja, aku hanya juara dua.” (penolakan)

       B : “ Ini berkat doa teman-teman semua.” ( penggeseran)

       B : “ Terima kasih. Saya juga kagum pada kamu.” (pengembalian).

Berkaitan dengan pasangan ujaran terdekat ini Schegloff (dalam Rusminto, 2009: 113) memberikan rambu-rambu bahwa ujaran terdekat harus memenuhi persyaratan sebagai berikut.
         a. Paling panjang terdiri atas dua ujaran.
         b. Letak ujaran itu berdekatan dalam komponen ujaran.

         c. Setiap ujaran dihasilkan oleh pembicara yang berbeda.

         d.Terdiri atas dua bagian, bagian pertama menuntut hadirnya bagian

            kedua yang sesuai.

Richard dan Schmidt (dalam Rusminto, 2009: 113) menyatakan bahwa peralihan tutur memiliki kaitan erat dengan pencalonan topik yang akan dibicarakan. Peralihan tutur ini dapat terjadi apabila ada salah satu peserta percakapan yang mendukung sebuah topik, memperluas topik, mengantarkan topik baru, atau mengubah topik yang sedang dibicarakan.
4.3.3 Cara Mengambil Alih Giliran Bertutur
Pengambilalihan giliran bertutur dalam percakapan dapat dilakukan dengan berbagai cara. Cara- cara meliputi, (1) memperoleh, (2) mencuri, (3) merebut, (4) mengganti, (5) menciptakan, dan (6) melanjutkan. Berikut penjelasan lebih lanjut mengenai cara-cara tersebut (Rusminto, 2009 : 114).

1. Memperoleh

Memperoleh merupakan suatu cara mengambil giliran berbicara yang sengaja diberikan oleh pembicara terdahulu. Dalam hal ini pembicara memberi kesempatan kepada mitra tuturnya agar segera mengambil alih giliran berbicara. Cara ini dapat ditandai oleh diamnya pembicara terdahulu, dengan maksud memberi kesempatan kepada mitra tutur untuk berbicara atau memberi tanggapan atas topik yang telah disampaikan pembicara terdahulu (Rusminto, 2009 : 114).
Selain itu, memperoleh giliran berbicara merupakan suatu cara mengambil alih giliran bicara yang diberikan oleh pembicara terdahulu. Dalam hal ini, pembicara terdahulu memberi kesempatan bicara pada mitra tuturnya agar segera mengambil alih giliran bicara (Rani dkk., 2004 : 215). 
Contoh:

        Sukoco
: “Bagaimana kalau kita  jalan-jalan.”

        Ijah

: “Yah, jalan-jalan ke mana, ya?”

        Sukoco
: “Ke Lotus, boleh juga”

        Ijah

: “Lotus. Setuju deh. Aku juga sering belanja di

                                  Lotus.”
Bagian yang dicetak tebal pada contoh di atas merupakan cara
mengambil alih gilian bertutur memperoleh giliran berbicara. Proses peralihan bertutur dengan cara memperoleh ini dilakukan oleh penutur kepada mitra tuturnya karena penutur ingin memberikan kesempatan bertutur kepada mitra tuturnya. Peralihan ini dapat ditandai dari diamnya pembicara terdahulu dengan tujuan agar mitra tutur mengambil alih giliran bertutur dalam suatu peristiwa tutur. Hal itu dilakukan oleh penutur karena tuturanya sudah selesai dituturkan dan tidak ingin dilanjutkan lagi. Proses peralihan dengan cara ini cenderung terjadi saat situasi tutur stabil dan penutur sedang tidak ingin terburu-buru dalam hal penyampaian gagasannya. Peralihan ini akan membuat mitra tutur merasa nyaman saat peristiwa tutur terjadi.
2. Mencuri

Mencuri merupakan cara mengambil alih giliran berbicara pada waktu pembicara terdahulu belum selesai berbicara. Pembicara pertama umumnya tidak menduga bahwa mitra tuturnya akan mengambil alih giliran berbicara pada saat dia belum menyelesaikan pembicaraannya (Rusminto, 2009 : 114).
Selain itu, mencuri giliran bicara merupakan cara mengambil giliran bicara pada waktu pada waktu pembicara yang terdahulu belum selesai berbicara, tetapi ia dalam keadaan lengah ( Rani dkk., 2004 : 216).
Contoh:

       Sukoco
: “ Minggu depan saya akan ke Bali…..”

       Ijah

: “ Oleh-oleh baju Barong boleh juga.”
Contoh di atas menunjukan bahwa ujaran Ijah merupakan ujaran yang terjadi dengan alih tutur mencuri. Ujaran itu diucapkan saat Sukoco sedang berbicara dan saat itu dia tidak mengira bahwa Ijah akan mengambil giliran berbicara.
Peralihan bertutur dengan cara mencuri ini merupakan suatu peralihan bertutur yang dilakukan oleh mitra tutur saat pembicara terdahulu belum selesai bertutur. Pada umumnya pembicara terdahulu tidak menduga bahwa mitra tuturnya akan mengambil alih giliran bertutur. Tuturan yang terjadi seketika hilang pada saat penutur sedang bertutur karena mitra tutur melakukan tindakan mencuri suatu kesempatan bertutur. Seseorang melakukan tindakan bertutur dengan cara ini karena ingin menyampaikan gagasannya secara spontan dan ingin segera memberi tangapan terhadap pertuturan yang dituturkan penutur terdahulu. Hal ini mengakibatkan pertuturan yang ingin dituturkan terpotong dan hilang. Tuturan yang sedang dituturkan akan sulit dimaknai ketika tuturan tersebut belum selesai dituturkan. Selain itu, wacana yang dituturkan oleh penutur terdahulu sudah merupakan wacana lengkap yang inti tuturannya sudah dapat diterima oleh mitra tutur dengan jelas. Sehingga mitra tutur dengan segera atau secara spontan me-nanggapi tuturan yang disampaikan penutur terdahulu.

3. Merebut

Merebut merupakan cara mengambil alih giliran berbicara pada saat pembicara terdahulu sedang berbicara dan masih ingin melanjutkan pembicaraannya. Cara ini sering terjadi ketika seseorang ingin menyampaikan pandangannya secara spontan dan segera ingin diketahui oleh mitra tuturnya (Rusminto, 2009 : 115).
Selain itu, merebut merupakan cara mengambil alih giliran bicara pada saat pembicara yang terdahulu sedang berbicara dan masih ingin melanjutkannya. Alih tutur yang terjadi semacam itu pada umumnya dimaksudkan untuk memperoleh  perhatian yang lebih dari mitra tuturnya ( Rani dkk., 2004 : 216).

Contoh: 
     Sukoco

: “Makan apa?”

     Ijah

: “Aku sate dan….”

     Roron

: “Aku nasi goreng saja!”

     Ijah

: “Aku sate sama rawon.”
Contoh di atas menunjukkan bahwa pergantian tutur pada Roron terjadi dengan cara merebut, yakni merebut tuturan Ijah yang belum tuntas dituturkan. Perebutan ini terjadi ketika seorang penutur sedikit kurang menyadari tindak tuturannya.
Pada saat seseorang sedang melakukan proses tuturan yang melibatkan lebih dari dua orang suatu pertuturan dengan cara merebut akan sering ditemui. Peralihan ini terjadi ketika seseorang ingin menyampaikan pendapat atau pandangannya secara spontan dan tiba-tiba. Peralihan dengan cara merebut ini terjadi ketika tuturan seseorang yang belum selesai dituturkan dan masih ingin dilanjutkan. Peralihan dengan cara ini dapat ditandai dari tuturan berikutnya. Jika penutur terdahulu melakukan pertuturan kembali karena merasa tuturanya direbut dan tuturan itu masih berkaitan dengan tuturan sebelumnya, maka peralihan tutur tersebut dapat diklasifikasikan ke dalam peralihan bertutur dengan cara merebut. 

4. Mengganti

Mengganti merupakan cara mengambil alih giliran bicara dengan cara melanjutkan tuturan mitra tutur karena mitra tuturnya tidak mampu memahami tuturan. Pengambilalihan tuturan ini dimaksudkan untuk mempertahankan keberlangsungan tuturan agar tidak terhenti (Rusminto, 2009 : 116).
Selain itu, mengganti merupakan cara mengambil alih giliran bicara  dengan cara mengganti atau melanjutkan bicara mitra tuturnya karena mitra tuturnya tidak mampu meneruskan bicara. ( Rani dkk., 2004 : 217). 

Contoh: 

     Sukoco

: “Ini simbol apa ya?” (menunjuk gambar hati)

     Ijah

: “Mana? Yang merah muda, ya? (sambil

                                mengerutkan kening)  Tanda romantis barangkali!”  
     Sukoco

: “Gambar hati. Daun waru!”
     Ijah

: “Ooh cinta, cinta!”
Contoh di atas menunjukan bahwa bagian yang dicetak tebal merupakan ujaran yang berupa lanjutan dari ujaran yang di atasnnya. Bagian yang dicetak tebal itu pada dasarnya memperjelas ujaran sebelumnya, yaitu tanda cinta. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa Sukoco dalam ujaran diatas mengambil alih giliran berbicara mengganti tuturan dan melanjutkan pembicaraan.
Proses pertuturan dengan cara mengganti merupakan kegiatan bertutur dengan cara memakai kesempatan berbicara untuk menyampaikan maksud yang ingin disampaikan kepada mitra tutur. Tuturan yang disampaikan merupakan upaya menjelaskan maksud yang juga menjadi tujuan tuturan kepada mitra tutur yang belum tersampaikan dan penutur sedang berupaya mengganti wujud interpretasi tuturan yang lain demi tersampainya tujuan tuturan tersebut.

5. Menciptakan

Menciptakan merupakan cara mengambil alih giliran bertutur dengan cara memunculkan tuturan baru yang berbeda tetapi masih ada kaitan dengan tuturan sebelumnya. Cara ini dimaksudkan untuk mengalihkan tuturan pada arah yang berbeda (Rusminto, 2009 : 116).
Selain itu, menciptakan merupakan cara mengambil giliran dengan menciptakan inisiasi atau reinisiasi sehingga tercipta pertukaran tuturan baru atau berikutnya yang masih berkaitan ( Rani dkk., 2004 : 217). 
Contoh: 

     Sukoco

: “Ayam betutunya masih ada Buk?”

     Ijah

: “Ada di lemari makan.”

     Sukoco

: “Saya lapar, mau makan dulu.”
     Ijah

: “Sebentar Nak, ibu ambilkan!”
Contoh di atas menunjukan bahwa Sukoco, (bagian yang dicetak tebal) menciptakan arah tuturan baru sebagai respons tuturan yang sedang terjadi sebelumnya. Cara ini dimaksudkan untuk mengarahkan tuturan pada tujuan utama tuturan, yakni minta disiapkan makan.
Proses peralihan bertutur dengan cara ini dapat dilakukan seseorang ketika ingin menyampaikan inti tuturan secara tidak langsung. Peralihan dengan cara ini dilakukan dengan cara memunculkan tuturan baru yang masih memiliki hubungan dengan tuturan sebelumnya. Tuturan yang baru itu merupakan inti tuturan yang ingin disampaikan penutur saat situasi tutur terjadi. Suatu hal jika dikemas maka akan tampak lebih indah dan memiliki kesan yang berbeda jika dibandingkan dengan suatu hal yang biasa-biasa saja. Dalam peralihan bertutur dengan cara menciptakan ini, penutur mengemas tuturan dengan caranya sendiri sehingga pada akhirnya tujuan tuturannya dapat tercapai dan tetap memperhatikan kenyamanan mitra tuturnya.

6. Melanjutkan

Melanjutkan merupakan cara mengambil alih giliran berbicara berikutnya karena mitra tutur tidak memanfaatkan kesempatan bicara yang diberikan penutur. Pengambilalihan giliran bertutur dengan cara ini biasanya dilakukan jika mitra tutur yang telah diberi kesempatan tidak segera mengambil giliran tersebut (Rusminto, 2009: 117).
Selain itu, melanjutkan merupakan cara mengambil giliran bicara berikutnya karena mitra tuturnya tidak memanfaatkan kesempatan yang diberikan (Rani dkk., 2004 : 218).
Contoh:  
     Sukoco

: “He, Dik Ijah! Sedang belajar ya?”

     Ijah

: “Ndak, Mas. Baca-baca aja.”

     Sukoco

: “Boleh aku mengganggu sebentar?”

     Ijah

: (Ijah diam, tidak bereaksi)

     Sukoco

: “Maksudku, buku Pak Khafi kemarin lho.”

     Ijah

: “(Ijah masih diami)

     Sukoco

: “Aku mau pinjam dulu untuk kufotokopi!”

     Ijah

: “Oh, itu. Boleh-boleh. Ini bawa saja.”
Bagian yang dicetak tebal di atas, merupakan contoh pengambilalihan giliran bertutur dengan cara melanjutkan. Bagian tuturan itu cukup panjang, karena kesempatan yang diberikan kepada mitra tutur tidak dimanfaatkan. 
Peralihan tutur ini merupakan cara mengambil alih giliran berbicara berikutnya karena mitra tutur tidak memanfaatkan kesempatan bicara yang diberikan penutur. Dalam hal ini pembicara terdahulu sudah memberikan kesempatan kepada mitra tuturnya untuk melakukan proses tuturan. Pembicara terdahulu umumnya ingin mengetahui respon dari mitra tuturnya. Namun, karena peralihan yang diberikan tidak dimanfaatkan oleh mitra tutur maka tuturan dapat dilanjutkan dengan upaya agar mitra tutur dapat segera memberikan tanggapan atau respon terhadap tuturannya. Selain itu, penutur terdahulu mengambil inisiatif agar tuturan tidak lengang atau beku. Bagian tuturan itu cukup panjang karena pergantian tutur tidak segera dilakukan.  Pengambilalihan giliran bertutur dengan cara ini biasanya dilakukan jika mitra tutur yang telah diberi kesempatan tidak segera mengambil giliran tersebut.

BAB V
KONTEKS

5.1 Pengertian Konteks

Konteks adalah sebuah dunia yang diisi orang-orang yang memproduksi tuturan-tuturan. Orang-orang yang memiliki komunitas sosial, kebudayaan, identitas pribadi, pengetahuan, kepercayaan, tujuan, dan keinginan, dan yang berinteraksi satu dengan yang lain dalam berbagai macam situasi yang baik yang bersifat sosial maupun budaya. Dengan demikian, konteks tidak saja berkenaan dengan pengetahuan, tetapi merupakan suatu rangkaian lingkungan di mana tuturan Sdimunculkan dan diinterpretasikan sebagai realisasi yang didasarkan pada aturan-aturan yang berlaku dalam masyarakat pemakai bahasa (Schiffrin dalam Rusminto, 2009: 50). 

Selain itu, konteks merupakan sebuah konstruksi psikologis, sebuah asumsi-asumsi mitra tutur tentang dunia. Sebuah konteks tidak terlepas ada informasi tentang lingkungan fisik semata, malainkan juga tuturan-tuturan terdahulu yang menjelaskan harapan tentang masa depan, hipotesis-hipotesis ilmiah atau keyakinan agama, ingatan-ingatan yang bersifat anekdot, asumsi budaya secara umum, dan keyakinan akan keberadaan penutur (Sperber dan Wilson dalam Rusminto, 2009: 54). 
Konteks menjadi hal yang sangat menentukan, bahkan peranan kontek menjadi dasar pengklasifikasian pertuturan dalam hal penelitian ini berkaitan dengan kesantunan. Dalam hal lain juga demikian, konteks merupakan hal yang melatarbelakangi sebuah pertuturan terjadi sehingga analisis tuturan dari segi penutur atau mitra tutur dirasa perlu untuk mengindahkan konteks sebagai dasar. 

5.2 Unsur-Unsur Konteks

Dell Hymes dalam Chaer (2004: 48) menyatakan bahwa unsur-unsur konteks mencakup komponen yang bila disingkat menjadi akronim SPEAKING.
(a) Setting and scene.  Di sini setting berkenaan dengan waktu dan tempat tutur berlangsung, sedangkan scene mengacu pada situasi tempat dan waktu, atau situasi psikologis pembicara. Waktu, tempat, dan situasi tuturan yang berbeda 

dapat menyebabkan penggunaan variasi bahasa yang berbeda. Berada di lapangan sepak bola pada waktu ada pertandingan sepak bola dalam situasi yang ramai tentu berbeda dengan pembicaraan di ruang perpustakaan pada waktu banyak orang membaca dan dalam keadaan sunyi. Di lapangan sepak bola seseorang biasa berbicara keras-keras, tetapi di ruang perpustakaan sepelan mungkin.

(b) Participants adalah pihak-pihak yang terlibat dalam peristiwa tutur, bisa pembicara dan pendengar, penyapa dan pesapa, atau pengirim dan penerima (pesan). 
Dua orang yang bercakap-cakap dapat berganti peran sebagai pembicara atau pendengar, tetapi dalam khotbah di masjid, khotib sebagai pembicara dan jamaah sebagai pendengar tidak dapat bertukar peran. Status sosial partisipan sangat menentukan ragam bahasa yang digunakan. Misalnya, seorang anak akan menggunakan ragam atau gaya bahasa yang berbeda bila berbicara dengan orang tuanya atau gurunya bila dibanding berbicara dengan teman-teman sebayanya.
(c) Ends merujuk pada maksud dan tujuan yang diharapkan dari tuturan. Misalnya peristiwa tutur yang terjadi ruang pengadilan bermaksud untuk menyelesaikan suatu kasus perkara.
(d) Act sequence mengacu pada bentuk dan isi ujaran. Bentuk ujaran itu berkenaan dengan kata-kata yang digunakan, bagaimana penggunaannya, dan hubungan antara apa yang dikatakan dengan topik pembicaraan. Bentuk ujaran dalam kuliah umum, dalam percakapan biasa, dan dalam pesta berbeda, begitu juga dengan isi yang dibicarakan.
(e) Key mengacu pada nada, cara, dan semangat di mana suatu pesan disampaikan dengan senang hati, dengan serius, dan dengan singkat, dengan sombong, dengan mengejek, dan sebagainya. Hal ini dapat juga ditunjukkan dengan gerak tubuh dan isyarat.
(f) Instrumentailtis mengacu pada jalur bahasa yang digunakan, seperti jalur lisan, tulis, melalui telegraf atau telepon. Instrumentalitis ini juga mengacu pada kode ujaran yang digunakan seperti bahasa, dialek, fragam, atau register.
(g) Norm of interaction and interruption mengacu pada norma atau aturan yang dipakai dalam sebuah peristiwa tutur, juga mengacu pada norma penafsiran terhadap ujaran dari lawan bicara.
(h) Genre mengacu pada jenis bentuk penyampaian, seperti narasi, puisi, pepatah, doa, dan sebagainya.

BAB VI 
KESANTUNAN BERBAHASA
6.1 Kesantunan Linguistik
Kesantunan linguistik tuturan imperatif bahasa Indonesia mencakup hal-hal berikut: (1) panjang-pendek tuturan, (2) urutan tuturan, (3) intonasi tuturan dan isyarat-isyarat kinesik, dan (4) pemakaian ungkapan penanda kesantunan. Keempat hal tersebut dipandang sebagai faktor penentu kesantunan linguistik tuturan imperatif dalam bahasa Indonesia (Rahardi, 2005: 118).

a. Panjang-Pendek Tuturan sebagai Penentu Kesantunan Linguistik Tuturan

Masyarakat bahasa dan kebudayaan Indonesia, panjang-pendeknya tuturan yang dilakukan dalam menyampaikan maksud kesantunan penutur itu dapat diidentifikasi dengan sangat jelas. Terdapat semacam ketentuan tidak tertulis bahwa pada saat menyampaikan maksud tertentu di dalam kegiatan bertutur, orang tidak diperbolehkan langsung menyampaikan maksud tuturannya (Rahardi, 2005: 118).
Berkenaan dengan hal itu contoh tuturan berikut dapat dipertimbangkan sebagi 
ilustrasi.
        (1) “Daftar hadir itu!”

        (2) “Ambil daftar hadir itu!”

        (3) “Ambilkan daftar hadir itu!”

Semakin panjang tuturan akan terlihat semakin santun. Seseorang yang berusaha menyampaikan maksud tuturan dengan cara tidak langsung akan membuat tuturan terkesan santun.
b. Urutan Tuturan sebagai Penentu Kesantunan Linguistik Tuturan 
Pada kegiatan bertutur yang sesungguhnya, orang selalu mempertimbangkan apakah tuturan yang digunakan itu tergolong sebagai tuturan santun ataukah tuturan tidak santun. Dapat terjadi bahwa tuturan yang digunakan itu kurang santun dan dapat menjadi jauh lebih santun santun ketika ditata kembali urutannya (Rahardi, 2005 :121)
Contoh tuturan yang dapat dijadikan ilustrasi ialah sebagai berikut.

        (4) Ruangan ini akan digunakan untuk rapat wali murid. Bersihkan dulu meja  
             itu. Cepat!

Tuturan (4) dengan urutan yang disusun secara alasan dahulu dan kemudian disertai perintah akan terlihat lebih santun. Hal ini disebabkan adanya hal yang tidak secara spontan disampaikan penutur saat ingin mencapai tujuan tuturannya.

        (5) Cepat! Bersihkan dulu meja itu. Ruangan ini mau digunakan untuk rapat 
             wali murid.
Tuturan (5) terlihat kurang santun karena dalam tuturan itu perintah dengan segera harus dilakukan mitra bicara dan membuat mitra bicara kaget dan tersentak terlebih dahulu.
c. Intonasi dan Isyarat-isyarat Kinesik sebagai Kesantunan Linguistik

Apabila dicermati dengan saksama, tuturan yang disampaikan penutur kepada mitra tutur dalam kegiatan bertutur itu terdengar seperti bergelombang. Panjang atau pendek sebuah tuturan itu memang mempengaruhi kesantunan dalam berbahasa. Artinya, pada tuturan yang kaidah kebahasaannya lebih panjang dapat dinilai santun begitu pula sebaliknya. Hanya saja dalam kaidah ini jika intonasi tuturan dipanjangkan akan membuat tuturan tidak santun. Intonasi memiliki peranan dalam menentukan tinggi atau rendah peringkat kesantunan (Rahardi, 2005: 122).
Contoh tuturan yang dapat dipertimbangkan dalam tuturannya.

       (5) “Kirim surat ini”
       
       Tuturan disampaikan  saat seseorang berkata dengan lembut, muka ramah, 
        sambil tangan memberikan surat.

       (6) “Kirim surat ini secepatnya”
       
       Tuturan disampaikan saat penutur menuturkan dengan itonasi keras, wajah 
       marah, sambil melempar surat itu.


d. Ungkapan-ungkapan Penanda Kesantunan sebagai Penentu Kesantunan  
     Linguistik
Secara linguistik, kesantunan dalam pemakaian tuturan dalam bahasa Indonesia  sangat ditentukan oleh muncul atau tidak munculnya ungkapan-ungkapan penanda kesantunan. Beberapa penanda kesantunan tersebut seperti kata tolong,mohon, silakan, mari, ayo, hendaklah, dan sudi kiranya (Rahardi, 2005: 125) 
1) Penanda Kesantunan Tolong sebagai Penentu Kesantunan Linguistik

Menggunakan penanda kesantunan tolong, seorang penutur dapat memperhalus tuturan imperatifnya. Dapat dikatakan demikian karena dengan menggunakan penanda kesantunan tolong, tuturan itu tidak dimaknai sebuah perintah saja melainkan juga dapat dimaknai sebuah permintaan.

       (7) “Susun acara Gebyar Sastra besok!”
       (8) “Tolong susun acara Gebyar Sastra besok!”.

2) Penanda Kesantunan Mohon sebagai Penentu Kesantunan Linguistik

Tuturan yang dilekati oleh penanda kesantunan mohon akan lebih santun dibandingkan dengan tuturan yang tidak dilekati atau ditambahkan penanda kesantunan. Dengan menggunakan penanda kesantunan mohon tuturan akan mendapat makna permohonan.

Contoh tuturannya.

        (9) “Datang ke pestaku”!

       (10) “Mohon datang ke pestaku!”

3) Penanda Kesantunan Silakan sebagai Penentu Kesantunan Linguistik
Tuturan yang dibagian awalnya deberikan penanda kesantunan silakan akan lebih santun dibandingkan dengan tuturan yang tidak diberi penanda kesantunan. Dengan digunakannya penanda kesantunan isilakan, tuturan itu akan memiliki makna persilaan. Jadi, kata silakan yang ditempatkan pada tuturan itu berfungsi sebagai penghalus.

Contoh tuturan.

      (11) “Datang ke rumahku nanti malam!”

      (12) “Silakan datang ke rumahku nanti malam!”

Dalam tuturan dengan kesantunan linguistik lebih menekankan pada unsur kebahasaan yang digunakan dalam penerapan maksud tuturan yang ingin disampaikannya. Penutur berusaha mengemas sebuah tuturan dengan bahasa yang dipilih untuk mewakili kesan perasaan yang dialaminya.
6.2  Kesantunan Pragmatik

Makna pragmatik dalam bahasa Indonesia dapat diwujudkan dengan tuturan yang bermacam-macam. Makna pragmatik imperatif, itu kebanyakan tidak diwujudkan dengan tuturan imperatif melainkan dengan tuturan non-imperatif. Makna pragmatik dapan juga ditemukan dalam tuturan deklaratif dan introgatif. Penggunanan tuturan untuk menyatakan makna pragmatik biasanya mengandung unsur ketidaklangsungan. Dengan demikian dalam sebuah tuturan-tuturan deklaratif, interogatif, dan imperatif mengandung makna pragmatik (Rahardi, 2005: 134).  
a. Kesantunan Pragmatik Imperatif dalam Tuturan Deklaratif

Kalau di bagian depan telah dikatakan bahwa kesantunan linguistik tuturan imperatif dapat diidentifikasi pada tuturan imperatif, kesantunan pragmatik ini dapat juga diidentifikasi dalam tuturan deklaratif. Kesantunan pragmatik pada tuturan deklaratif dapat dibedakan menjadi beberapa macam yang akan coba diuraikan (Rahardi, 2005: 135).

1) Tuturan Deklaratif yang Menyatakan Makna Pragmatik Imperatif Suruhan

Lazimnya, makna imperatif suruhan diungkapkan dengan tuturan imperatif. Tuturan imperatif yang digunakan untuk menyatakan makna suruhan itu, dapat dilihat pada contoh tuturan berikut.

       (13) “Buka KBBI anda masing-masing” ( Tuturan disampaikan secara 
                 imperatif)

       (14) “Tugas menulis karya ilmiah ini perlu bantuan KBBI.” (Imperatif yang  
                dikemas dalam tuturan Deklaratif)
Tuturan (14) yang dinyatakan dengan cara itu dapat menyelamatkan muka karena maksud itu tidak ditujukan secara langsung kepada mitra tutur, seperti ada pihak ketiga.
2) Tuturan Deklaratif yang Menyatakan Makna Pragmatik Imperatif Ajakan
Seperti uraian yang telah disampaikan terdahulu, makna imperatif ajakan sering dituturkan dengan menggunakan tuturan imperatif dengan penanda mari dan ayo. Berikut contoh tuturannya.
       (15) “Ayo kita selesaikan tugas ini dengan cepat” (Imperatif)

       (16) Cowok : “Sayang, nanti sore tidak usah ke Invis ya. Aku belum gajian.
               Cewek  : “Oh.. pakai uangku dulu ya.”
b. Kesantunan Pragmatik Imperatif dalam Tuturan Interogatif

Dalam bahasan sebelumnya  disampaikan bahwa makna pragmatik imperatif dapat diwujudkan dengan tuturan deklaratif, hal yang sama ternyata ditemukan pula pada tuturan yang berkonstruksi interogatif.  Penggunaan tuturan interogatif untuk menyatakan makna pragmatik imperatif itu dapat mengandung makna ketidaklangsungan yang cukup besar (Rahardi, 2005: 142). 
1) Tuturan Imperatif yang Menyatakan Makna Pragmatik Imperatif Perintah

Lazimnya, tuturan interogatif digunakan untuk menanyakan sesuatu kepada si mitra tutur. Dalam kegiatan bertutur yang sebenarnya, tuturan interogatif dapat pula digunakan untuk menyatakan maksud tuturan atau makna pragmatik imperatif. Makna pragmatik imperatif perintah, misalnya dapat diungkapkan dengan tuturan interogatif berikut ini.
Contoh tuturan.

        (17) “Amankan tas itu sekarang!” (Imperatif)
        (18) “ Apakah kau dapat amankan tas itu sekarang?” (Interogatif)

2) Tuturan Interogatif  yang Menyatakan Makna  Pragmatik Ajakan

Makna pragmatik ajakan di dalam bahasa Indonesia dapat diungkapkan dengan bentuk tuturan Imperatif maupun tuturan non-imperatif.  Seperti telah diungkapkan, maksud tuturan imperatif ajakan akan lebih santun dibandingkan dengan tuturan imperatif.

Contoh tuturan.

        (19) “Buk... ayo tidur udah malam” (Imperatif Ajakan)
        (20) “ Buk... emangnya boleh ya adek tidur malam-malam?” (Interogatif)


6.3 Skala Kesantunan
Skala Kesantunan menurut Leech dalam Chaer (2010:66-69) adalah sebagai berikut:

a. Skala kerugian dan keuntungan (cost-benefit scale) menunjuk kepada besar kecilnya kerugian dan keuntungan yang diakibatkan oleh sebuah tindak tutur pada sebuah pertuturan. Semakin tuturan tersebut merugikan diri penutur, akan semakin dianggap santunlah tuturan itu. Demikian sebaliknya, semakin tuturan itu menguntungkan diri penutur akan semakin dianggap tidak santunlah tuturan itu. Demikian sebaliknya, semakin tuturan itu merugikan diri, si mitra tutur akan dianggap semakin santunlah tuturan itu.

b. Skala pilihan (Optionality Scale) menunjuk kepada banyak atau sedikitnya   pilihan yang disampaikan si penutur kepada si mitra tutur. Semakin pentuturanitu memungkinkan penutur atau mitra tutur mementukan pilihan yang banyak dan leluasa, akan dianggap semakin santunlah tuturan itu. Sebaliknya apabila pertuturan itu sama sekali tidak memberikan kemungkinan memilih bagi si penutur dan si mitra tutur, tuturan tersebut akan dianggap tidak santun. 

c.  Skala ketidaklangsungan (Indirectness Scale) menunjuk kepada peringkat langsung atau tudak langsugnya maksud sebuah tuturan. Semakin tuturan itu bersifat langsung akan dianggap semakin tidak santunlah tuturan itu. Demikian sebaliknya, semakin tidak langsung, maksud sebuah tuturan, akan dianggap semakin sanutunlah tuturan itu.

d.  Skala keotoritasan (Authority Scale) menunjuk kepada hubungan status sosial antara penutur dan mitra tutur yang terlibat dalam pertuturan. Semakin jauh jarak peringkat sosial antara penutur dengan mitra tutur, tuturan yang digunakan akan cenderung menjadi semakin santun. Sebakinya, semakin dekat jarak peringkat status sosial diantara keduanya, akan cenderung berkuranglah peringkat kesantunan tuturan yang digunakan dalam bertutur itu.

e.  Skala jarak sosial (Social Distance Scale) menunjuk kepada peringkat hubungan sosial antara penutur dan mitra tutur yang terlibat dalam bsebuah pertuturan. Ada kecenderungan bahwa semakin dekat jarak peringkat sosial dia antara keduanya, akan menjadi semakin kurang santunlah tuturan itu. Demikian sebaliknya, semakin jauh jarak peringkat sosial antara penutur dengan mitra tutur, akan semakin santunlah tuturan yang digunakan itu. 
6.4 Muka Positif dan Muka Negatif dalam Kesantunan

Teori tentang kesantunan berbahasa itu berkisar atas nosi muka atau wajah (face), yakni “citra diri” yang bersifat umum dan selalu ingin dimiliki oleh setiap anggota masyarakat. Muka ini meliputi dua aspek yang saling berkaitan, yaitu muka negatif dan muka positif.  Muka negatif itu mengacu pada citra diri setiap orang yang berkeinginan agar ia dihargai dengan jalan membiarkannya bebas dari keharusan mengerjakan sesuatu. Lalu, yang dimaksud dengan muka positif adalah mengacu pada citra diri setiap orang yang berkeinginan agar apa yang dilakukannya apa yang dimilikinya atau apa yang merupakan nilai-nilai yang diyakini (sebagai akibat dari apa yang dilakukan atau yang dimilikinya itu) diakui orang sebagai suatu hal yang baik, yang menyenangkan, dan yang patut dihargai. 

Brown dal Levinson dalam Chaer selanjutnya menyatakan bahwa konsep tentang muka ini bersifat universal. Namun secara alamiah terdapat juga berbagai macam tuturan yang cenderung merupakan tindakan yang tidak menyenangkan yang disebut Face Treatening Acts (FTA) yang berarti tindakan yang mengancam muka. Untuk mengurangi FTA itulah kita di dalam berkomunikasi perlu menggunakan sopan santun itu. Karena ada dua sisi muka itu yang terancam, yaitu muka negatif dan muka positif, kesantunan pun dibagi menjadi dua, yaitu kesantunan negatif  untuk menjaga muka negatif dan kesantunan positif  untuk menjaga muka positif. Kesantunan ini dapat ditafsirkan sebagai upaya untuk menghindari konflik antara penutur dan lawan tuturnya di dalam proses berkomunikasi (Brown dan Levinson dalam Chaer, 2010:11).
6.5 Penyebab Ketidaksantunan
Pranowo (melalui Chaer, 2010: 69) menyatakan bahwa ada beberapa faktor atau hal yang menyebabkan sebuah pertuturan itu menjadi tidak santun. Penyebab ketidaksantunan itu antara lain.
1) Kritik secara langsung dengan kata-kata kasar

Menurut Chaer (2010: 70) kritik kepada lawan tutur secara langsung dan dengan menggunakan kata-kata kasar akan menyebabkan sebuah pertuturan menjadi tidak santun atau jauh dari peringkat kesantunan. Dengan memberikan kritik secara langsung dan menggunakan kata-kata yang kasar tersebut dapat menyinggung perasaan lawan tutur, sehingga dinilai tidak santun.

contoh:

(a) Panitia memang tidak pecus mengkonsep acara. Bisanya hanya

     makan saja.

Tuturan di atas jelas menyinggung perasaan lawan tutur. Kalimat di atas terasa tidak santun karena penutur menyatakan kritik secara langsung dan menggunakan kata-kata yang kasar.
2) Dorongan rasa emosi penutur

Chaer (2010: 70) mengungkapkan, kadang kala ketika bertutur dorongan rasa emosi penutur begitu berlebihan sehingga ada kesan bahwa penutur marah kepada lawan tuturnya. Tuturan yang diungkapkan dengan rasa emosi oleh penuturnya akan dianggap menjadi tuturan yang tidak santun.

contoh:

(b) Apa buktinya kalau kamu jujur? Jelas-jelas aku melihat kamu jalan bersama 
      laki- laki itu.

Tuturan di atas terkesan dilakukan secara emosional dan kemarahan. Pada tuturan tersebut terkesan bahwa penutur tetap berpegang teguh pada pendapatnya, dan tidak mau menghargai pendapat orang lain.
3) Protektif terhadap pendapat

Menurut Chaer (2010: 71), seringkali ketika bertutur seorang penutur bersifat protektif terhadap pendapatnya. Hal ini dilakukan agar tuturan lawan tutur tidak dipercaya oleh pihak lain. Penutur ingin memperlihatkan pada orang lain bahwa pendapatnya benar, sedangkan pendapat mitra tutur salah. Dengan tuturan seperti itu akan dianggap tidak santun.

contoh:

(c) Silakan kalau mau tidak jujur. Semua akan terbukti kalau kamu itu pasti tidak 
     jujur.
Tuturan di atas tidak santun karena penutur menyatakan dialah yang benar; dia memproteksi kebenaran tuturannya. Kemudian menyatakan pendapat yang dikemukakan lawan tuturnya salah.

4) Sengaja menuduh lawan tutur

Chaer (2010: 71) menyatakan bahwa acapkali penutur menyampaikan tuduhan pada mitra tutur dalam tuturannya. Tuturannya menjadi tidak santun jika penutur terkesan menyampaikan kecurigaannya terhadap mitra tutur.

contoh:

(d) Puisi ini bagus sekali. Apakah yakin itu karyamu?

Tuturan di atas tidak santun karena penutur menuduh lawan tutur atas dasar kecurigaan belaka terhadap lawan tutur. Jadi, apa yang dituturkan dan juga cara

menuturkannya dirasa tidak santun.

5) Sengaja memojokkan mitra tutur

Chaer (2010: 72) mengungkapkan bahwa adakalanya pertuturan menjadi tidak santun karena penutur dengan sengaja ingin memojokkan lawan tutur dan membuat lawan tutur tidak berdaya. Dengan ini, tuturan yang disampaikan penutur menjadikan lawan tutur tidak dapat melakukan pembelaan.

contoh: 
(e) Katanya pendidikan gratis, tetapi siswa masih diminta membayar iuran  
      sekolah? 
Tuturan di atas terkesan sangat keras karena terlihat keinginan untuk memojokkan lawan tutur. Tuturan seperti itu dinilai tidak santun, karena menunjukkan bahwa penutur berbicara kasar, dengan nada marah, dan rasa jengkel.

BAB VII 
ASPEK-ASPEK TUTURAN
7.2 Tindak Tutur

Tindak tutur merupakan analisis pragmatik, yaitu cabang ilmu bahasa yang mengkaji bahasa dari aspek pemakaian aktualnya. Berkenaan dengan tuturan, Austin (dalam Rusminto, 2010: 22–23) membedakan tiga jenis tindakan: (1) Tindak tutur lokusi, adalah tindak proposisi yang berada pada katagori mengatakan sesuatu (an act of saying something ). (2) Tindak tutur ilokusi adalah tindak tutur yang mengandung daya untuk melakukan sesuatu (an act of doing something saying something). (3) Tindak tutur perlokusi adalah tindak tutur yang berupa efek atau dampak yang ditimbulkan oleh mitra tutur, sehingga mitra tutur melakukan tindakan berdasar-kan isi tuturan. Berikut ini adalah  penjelasan lebih lengkap mengenai tindak tutur lokusi, ilokusi, dan perlokusi.
7.2.1 Tindak Lokusi

Tindak lokusi adalah tindak proposisi yang berada pada katagori mengatakan sesuatu (an act of saying something ). Tindak tutur ini hanya berupa tuturan untuk menyatakan sesuatu. Dalam tindak lokusi tidak mempermasalahkan maksud atau fungsi tutur. Pernyataan yang diajukan berkenaan dengan lokusi ini berkaitan dengan makna tuturan yang diucapkan. 
Pada tindak tutur jenis ini seorang penutur mengatakan sesuatu secara pasti, gaya bahasa penutur langsung menuju pada sesuatu yang diutamakan dalam isi ujaran. Dengan demikian, tuturan yang diutamakan dalam tindak lokusi adalah isi ujaran yang diungkapkan oleh penutur, contohnya sebagai berikut.   

 (1) Wah tulisanmu rapi sekali.
Tuturan tersebut dari segi lokusi memiliki makna sebenarnya, seperti yang dimiliki oleh komponen-komponen kalimatnya. Dengan demikian, dari segi lokusi kalimat di atas merupakan sebuah pernyataan bahwa tulisannya rapi. 
Berdasarkan pengertian dan contoh di atas, maka dapat ditarik simpulan bahwa tindak lokusi hanya berupa tindakan menyatakan sesuatu dalam arti yang sebenarnya tanpa disertai unsur nilai dan efek terhadap mitra tuturnya. Lokusi semata-mata tindak tutur atau tindak bertutur, yaitu tindak mengucapkan sesuatu dengan kata-kata. Makna kata dalam tuturan lokusi itu sesuai dengan makna kata di dalam kamus. Tindak lokusi adalah tindak tutur yang relatif paling mudah untuk diidentifikasi karena tindak lokusi hanya berupa ujaran saja. Tuturan sesuai dengan apa arti sebenarnya. Penutur mengungkapkan makna tuturan seperti apa yang dirasakan sebagai wujud peristiwa komunikasi.
6.2.2 Tindak Ilokusi

Tindak ilokusi adalah tindak tutur yang mengandung daya untuk melakukan sesuatu (an act of doing something saying something). Tindak ilokusi adalah tindak tutur yang mengandung maksud dan fungsi atau daya ujar. Tindak ilokusi tidak mudah diidentifikasi. Hal itu terjadi karena tindak ilokusi itu berkaitan dengan siapa bertutur kepada siapa, kapan dan di mana tindak tutur dilakukan pada tindak tutur ilokusi perlu disertakan konteks tuturan dalam situasi tutur.
Tindak ilokusi dapat diidentifikasi sebagai tindak tutur yang berfungsi untuk menginformasikan sesuatu dan melakukan sesuatu. Secara konvensional yang ber-hubungan dengan setiap tindakan ilokusioner adalah kekuatan ujaran yang dapat diungkapkan sebagai performantif seperti misalnya janji dan peringatan.
Leech (dalam Tarigan, 1990: 50) membedakan tindak ilokusi berdasarkan tujuan sosialnya. Berdasarkan tujuan sosialnya, tindak ilokusi dibedakan menjadi empat jenis yaitu,


                       
          Bertentangan          Kompetitif

                   (conflictive)                  (competitive)                    

                   

         Bekerjasama          Menyenangkan

                                   (collaborative)        (convival)
a. kompetitif (competitive) seperti memerintah, meminta, menuntut, mengemis; 

b. menyenangkan (convival), seperti menawarkan, mengajak, mengundang, menyapa, mengucapkan terima kasih, dan mengucapkan selamat; 

c. bekerjasama (collaborative), seperti menuntut, memaksakan, melapor, meng-umumkan, menginstruksikan, dan memerintahkan;

d. bertentangan (conflictive) seperti mengancam, menuduh, menyumpahi, menegur, mencerca, dan memarahi.
Sementara itu Searle (dalam Rusminto, 2009: 71) membedakan tindak ilokusi  menjadi lima bagian sebagai berikut.
a. Asertif

Asertif  adalah tindak tutur di mana penutur terikat pada kebenaran preposisi yang diungkapkan, misalnya menyatakan, mengusulkan, membual, mengeluh, menge-mukakan pendapat, melaporkan.
Contoh.

(2)  A: ”Tadi sebelum Aku pulang dari kampus,  aku lihat  cowokmu
               sama cewek lain bermobil mewah. Sumpah!”

                 B: “Di mana?”

    A: “Di belokan sepi belakang Rusunawa.”
Kalimat pada tuturan A tersebut merupakan tindak ilokusi asertif. Pada kalimat tersebut A melaporkan kepada B , jadi kalimat pada tuturan tersebut adalah tindak ilokusi asertif yang berupa tindak melaporkan.
Melaporkan berarti memberitahukan; memberikan rencana perslah. (Purwadar-minta,1976: 567 dalam Tarigan: 172). Melaporkan berarti memberitahukan ini tentu kalimat yang digunakan berupa kalimat deklaratif . Kalimat deklaratif dalam bahasa Indonesia mengandung maksud memberitakan sesuatu kepada mitra tutur. Sesuatu yang diberitakan kepada mitra tutur itu lazimnya, merupakan suatu peristiwa atau suatu kejadian.
b. Direktif

Direktif adalah ilokusi yang bertujuan menghasilkan suatu efek berupa tindakan yang dilakukan oleh mitra tutur, seperti memesan, memerintah, meminta, mereko-mendasikan, dan memberi nasihat.
Contoh tuturan tindak ilokusi direktif sebagai berikut.

(3) Dilla saya pesan majalah Tempo edisi bulan desember ya.
Tuturan tersebut merupakan tindak tutur direktif yang berupa pemesanan majalah (memesan). Pada tuturan itu penutur menginginkan suatu tindakan yang dilakukan oleh mitra tuturnya yang pada kalimat tersebut adalah berupa tindakan untuk membelikan penutur majalah Tempo terbaru.
c. Komisif 
Komisif  adalah tindak ilokusi di mana penutur terikat pada suatu tindakan di masa depan, misalnya menjanjikan, menawarkan, dan berkaul. Tindak ilokusi ini dapat dilihat pada tuturan berikut.
(4) “Kalau kalian memilih saya, nantinya kalian akan saya traktir makan di 
       KFC.”

Kalimat tersebut berupa tindak komisif menjanjikan. Tuturan tersebut menyatakan bahwa penutur akan melakukan tindakan pada masa mendatang dengan sebuah janji. 

d. Ekspresif

Ekspresif  adalah ilokusi yang berfungsi untuk mengungkapkan sikap psikologis (mental) penutur terhadap keadaan yang tersirat. Beberapa jenis tindak tutur ekspresif adalah mengucapkan selamat, mengucapkan terima kasih, meminta maaf dan memaafkan, mengecam dan belasungkawa. Contoh tindak tutur ekspresif sebagai berikut:

(5) A: Selamat ya Jok, akhirnya Masayu menerima cintamu.

      B: Terima kasih kak.
Pada contoh peristiwa tutur di atas nampak jelas bahwa tuturan tersebut termasuk tuturan ekspresif mengucapkan selamat dan sekaligus tuturan terima kasih. Tuturan tersebut berupa ekspresi seseorang sahabat pada sahabatnya juga yang ber-hasil menaklukan hati wanita pujaannya dengan mengucapkan selamat dan ekspresi Joko yang menjawab dengan tuturan terima kasih.
e. Deklaratif 
Deklaratif yakni ilokusi yang digunakan untuk memastikan kesesuaian antara isi proposisi dan kenyataan, seperti, membaptis, memecat, memberi nama, menjatuhkan hukuman, dan mengangkat (Searle dalam Rusminto 2009: 71–72).

Contoh.

(6)Pada hari ini kamu resmi saya angkat menjadi kepala bagian di kantor ini.
Kalimat pada tuturan di atas merupakan tindak tutur direktif pengangkatan jabatan. Sehingga tuturan tersebut merupakan tindak ilokusi deklaratif mengangkat. 

Pakar lain yakni Halliday mengklasifikasikan tindak ilokusi menjadi lima belas. Klasifikasi menurut Halliday adalah sebagai berikut: 
a. menyapa, mengundang, menerima, dan menjamu; 

b. menguji, mengucapkan selamat, menyanjung/merayu, menggoda, dan menyombongkan; 

c. menginterupsi, menyela, dan memotong pembicaraan; 

d.  memohon, meminta, dan mengharapkan; 

e. mengelak, membohongi, mengobati kesalahan, dan mengganti subjek; 

f. mengkritik, menegur, mencerca, mengomeli, mengejek, menghina, dan mem-peringatkan; 

g. mengeluh dan mengadu; 

h. menuduh dan menyangkal; 

i. menyetujui, menolak dan membantah; 

j. meyakinkan, memengaruhi/menyugesti, mengingatkan, menegaskan, dan me-nasihati; 

k. melaporkan, menilai, dan mengomentari;

l. memerintah, memesan, dan meminta atau menuntut 

m. menanyakan, memeriksa, dan meneliti; 

n. menaruh simpati dan menyatakan bela sungkawa; 

o. meminta maaf dan memaafkan (Halliday dalam Tarigan, 1990: 46).
Klasifikasi selanjutnya adalah dari Depdikbud RI (dalam Rusminto, 2009: 73) membagi tindak ilokusi menjadi lima belas bagian sebagai berikut:
a. melaporkan fakta; 

b. menanyakan fakta; 

c. menyatakan setuju/tidak setuju; 

d. menerima/ menolak; 

e. menyatakan kemungkinan dan kepastian; 
f. menyatakan simpulan; 
g. menyatakan suka/ tidak suka; 
h. menyatakan keinginan dan harapan; 
i. menyatakan simpati, selamat, ikut prihatin, dan berduka; 
j. menyatakan maaf; 
k. menyatakan pujian dan penghargaan; 
l. meminta, memohon dan meminjam; 
m. menyuruh, memerintah dan melarang; 
n. memberi peringatan; dan
o. memberi saran.
Selain itu Pateda dalam (Rusminto, 2009: 73) juga mengklasifikasikan tindak ilokusi namun dalam ranah yang lebih sederhana menjadi lima klasifikasi sbagai berikut: 
a. tuturan yang berisi pertanyaan; 
b. tuturan yang berisi suruhan/ penolakan; 
c. tuturan yang berisi permintaan/penolakan; 
d. tuturan yang berisi pertanyaan/ jawaban; dan 
e. tuturan yang berisi nasihat.
Di sudut lain Dierde Burton dalam (Tarigan, 1987: 126) mengklasifikasikan tindak ilokusi menjadi delapan bagian. Tindak ilokusi menurut Dierde Burton dapat dilihat pada tabel berikut.

  Preface               marker
  (prawacana)     (penanda)

    Inform-
Comment                                         summons

(lapor-komentar)                             (panggilan)

request-

accuse-excuse                                metastatement

            (salah-maaf )                                   (permintaan meta

       greeting-                           statement)

 summons     
permission
                                                        (salam-                  accept
                                               
  panggilan)        (permisi-setuju)               
a. Penanda atau Marker 
Penanda berfungsi untuk menandai batas-batas pada wacana, dan biasanya terjadi baik sebagai tanda prahulu dalam gerak pembukaan, ataupun sebagai hulu pada gerak jebakan yang dipergunakan dengan intonasi menurun atau diikuti oleh tekanan diam/bisu. Biasanya tanda ini direalisasikan dengan suatu kelas kata seperti yah, baik, oke, baik-lah, nah dan sekarang.
b. Panggilan atau Summons 
Panggilan atau summons merupakan tuturan yang berfungsi sebagai suatu cara menarik perhatian, apabila seorang partisipan memakai nama partisipan lainnya untuk mengadakan kontak sebelum mengemukakan topik wacana.

c. Permintaan Metastatement  
Permintaan metastatement merupakan tuturan yang terjadi sebagai pokok-pokok pra topik, tuturan ini derealisasikan dengan pertanyaan-pertanyaan seperti kamu tahu apa.
d. Permisi-setuju 

Tuturan ini merupakan suatu permintaan untuk melakukan sesuatu dan mendapat respon berupa suatu tindakan. Jenis tindakan ini direalisasikan dengan suatu respon.
e. Salam-panggilan 

Jenis tindakan ini sering digunakan sebagai penanda batas-batas dalam percakapan.
f. Salah-maaf  

Tindak tutur ini sering dipakai dalam percakapan sehari-hari. Tindakan dapat di-sampaikan dalam bentuk pertanyaan, pernyataan, ataupun perintah sesuai dengan tingkat kesalahan dengan situasi dan kondisi.
g. Lapor-komentar 

Informasi dan komentar tidak selamanya dapat dinyatakan dengan satu nama atau etiket.
h. Prawacana

Prawacana adalah salah satu tindak wacana yang merupakan upaya untuk mem-perkenalkan gerak-gerak, pembukaan-kembali. 
7.2.3 Tindak Perlokusi

Tindak perlokusi adalah tindak tutur yang berupa efek atau dampak yang ditimbul-kan oleh penutur terhadap mitra tutur, sehingga mitra tutur melakukan tindakan berdasarkan isi tuturan. Tindakan ini bisa saja tidak sesuai dengan apa yang sebenarnya dimaksud oleh penutur, bisa saja apa yang dilakukan oleh mitra tutur justru berkebalikkan dengan yang sebenarnya dimaksud oleh penutur, tetapi hal tersebut sudah termasuk dalam hal yang dikategorikan sebagai tindak perlokusi.
Tindak tutur perlokusi dapat dilihat dari beberapa verba yang digunakan. Beberapa verba itu antara lain membujuk, menipu, mendorong, membuat jengkel, menakut-nakuti, menyenangkan, melegakan, mempermalukan, menarik perhatian, dan sebagainya. Tindak tutur perlokusi dapat menghasilkan efek atau daya ujaran terhadap mitra tutur hasilnya rasa khawatir, rasa takut, cemas, sedih, senang, putus asa, kecewa, takut, dan sebagainya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada contoh berikut.

(7) A: “Pergi kamu dari sini!”

(8) B: (tersenyum dan tetap duduk di kursinya)

Pada tuturan tersebut terlihat bahwa penutur (A) meminta mitra tuturnya yaitu (B) untuk pergi meninggalkan ruangan, tetapi reaksi yang dilakukan (B) adalah tersenyum dan tetap diam saja di tempat duduknya. Tindak seperti itulah yang disebut dengan tindak perlokusi. Tindakkan atau reaksi yang terjadi pada tindak perlokusi tidak selalu sesuai dengan yang dikehendaki oleh penuturnya.
7.2.4 Tindak Tutur Ekspresif 

Tindak tutur ekspresif  adalah ilokusi yang berfungsi untuk mengungkapkan sikap psikologis (mental) penutur terhadap keadaan yang tersirat.  Tindak tutur ekspresif adalah tindak tutur yang dilakukan oleh penutur dengan maksud ujaran yang disampaikan dapat diartikan mitra tuturnya sebagai sesuatu yang sedang dirasakan oleh penutur. Tuturan seperti ini dapat mencerminkan pernyataan-pernyataan seperti kegembiraan, kesenangan, kesulitan, kebencian atau pun kesengsaraan. 

Beberapa jenis tindak tutur ekspresif adalah mengucapkan selamat, mengucapkan terima kasih, meminta maaf dan memaafkan, mengecam dan belasungkawa, memuji, mengeluh, menyesal, menyanjung dan menyalahkan. Dari beberapa jenis tersebut, pada penelitian ini penulis mengambil lima jenis saja yang dipaparkan berikut ini.

a) Mengucapkan Selamat

Selamat berarti terpelihara dari bencana (lalu berarti terhindar dari bahaya, aman sentosa, sejahtera; tidak kurang suatu apa; sehat, tidak mendapat gangguan, kerusak-an dan sebagainya; beruntung; tercapai maksudnya; tidak gagal), (Purwadarminta dalam Tarigan, 1986: 156). Jadi, yang dimaksud dengan mengucapkan selamat adalah mengungkapkan perasan turut bergembira terhadap hal yang didapat atau dicapai oleh seseorang. Lebih jelasnya tindak ilokusi ini dapat dilihat pada tuturan berikut.

(9) A: Selamat ya, kamu menjadi guru terbaik di sekolah ini.

      B: Terima kasih ya.
Pada contoh peristiwa tutur di atas nampak jelas bahwa tuturan tersebut termasuk tindak tutur ekspresif mengucapkan selamat dan sekaligus tindak tutur meng-ucapkan terima kasih. Tuturan tersebut berupa ekspresi seseorang guru pada  guru lain yang berhasil menjadi guru terbaik di sekolah dengan mengucapkan selamat dan ekspresi guru yang menjawab dengan tuturan terima kasih.

b) Mengucapkan Terima Kasih
Terima kasih merupakan tuturan balasan yang bahasa digunakan oleh seseorang ketika ia mendapat sebuah ucapan dari orang lain. Ucapan terima kasih juga dapat digunakan untuk mengungkapkan rasa bahagia atas bantuan seseorang dan sebagainya. Contoh tuturan mengucapkan terima kasih sebagai berikut.

(10) Saya ucapkan terima kasih pada hadirin sudah datang di pestaku.

Pada kalimat (10) tampak bahwa tuturan tersebut merupakan tindak tutur ekspresif mengucapkan terima kasih, yakni rasa bahagia atas kehadiran tamu.
c) Meminta Maaf dan Memaafkan
Maaf adalah ungkapan ketika melakukan kesalahan yang telah diperbuat. Ketika tuturan maaf (meminta maaf) diucapkan oleh penutur maka akan ada timbal balik dari mitra tutur yaitu memberi maaf. Tindak tutur ini dapat dilihat pada contoh (11) dan (12) di bawah ini.

(11) Tok, maaf ya kemarin  tidak bisa hadir di pesta sunatan anakmu.


(12) Ya tidak  apa-apa Jok.
Tuturan (11) adalah tuturan seseorang meminta maaf karena tidak dapat hadir pada suatu acara. Pada contoh nampak bahwa penutur mengucapkan maaf (meminta maaf) dan timbal balik dari mitra tutur adalah memaafkannya dengan berkata bahwa penutur tidak hadir tidak apa-apa.
d) Mengecam
Mengecam yakni mengkritik, atau mencela dengan menunjukkan mana yang baik dan mana yang salah. Mengecam adalah tuturan seseorang ketika ia menemukan hal-hal yang sangat tidak wajar (yang dilakukan seseorang). Contoh kalimat tuturan mengecam ini sebagai berikut.

(13) Parfum yang kamu pakai sangat menyengat penciumanku!
Tuturan (13) di atas diungkapkan oleh penutur untuk mengkritik atau mencela parfum  yang digunakan mitra tuturnya dengan maksud meminta mitra tutur untuk memilih parfum yang digunakannya. 
e) Belasungkawa
Belasungkawa berarti turut berdukacita. Pernyataan belasungkawa dapat kita ungkapkan ketika seseorang yang kita kenal mendapat kemalangan (kematian) salah satu anggota keluarganya. Pernyataan belasungkawa ini merupakan ungkapan rasa simpati kita pada orang lain.Tuturan belasungkawa dapat dilihat pada contoh berikut.

(14) “Bapak  turut berduka cita atas berpulangnya ayahmu Ndro”.

Kalimat pada tuturan seorang ibu guru yang mengungkapkan rasa turut berduka cita atas meninggalnya ayah dari muridnya. Tuturan turut berduka cita merupakan bagian dari tuturan belasungkawa.
6.3 Kelangsungan dan Ketidaklangsungan Tuturan 
Tuturan yang disampaikan oleh seorang penutur biasanya dilakukan dengan dua cara, yaitu secara langsung dan secara tidak langsung. Berkenaan dengan kelang-sungan dan ketidaklangsungan tuturan ini, tindak tutur ekspresif juga dapat dikaji berdasarkan kelangsungan dan ketidaklangsungan tuturannya. Wijana (dalam Rusminto, 2010: 44) mengemukakan tindak tutur langsung dan tidak langsung menjadi delapan bagian yaitu sebagai berikut. 
6.3.1 Tuturan Langsung

Tuturan langsung yakni tuturan yang mencerminkan kesesuaian antara tuturan dengan tindak yang diharapkan. Secara formal, berdasarkan tuturannya, kalimat dibedakan menjadi kalimat berita (deklaratif) digunakan untuk memberitakan sesuatu (informasi), kalimat tanya (interogatif) digunakan untuk menanyakan sesuatu, dan kalimat perintah (imperatif) digunakan untuk menyatakan perintah, ajakan, permintaan, atau permohonan. Apabila kalimat-kalimat tersebut difungsi-kan secara konvensional maka akan terjadi tindak tutur yakni tindak tutur langsung. Tindak tutur langsung dapat dilihat pada contoh berikut.


(15) Anto mau pergi kemana?

        Tinggalkan ruangan ini sekarang juga!
Kalimat (15) merupakan contoh tindak tutur langsung, karena tuturan yang diujarkan secara langsung pada mitra tutur tanpa maksud tersendiri dalam kalimat tersebut.
6.3.2 Tuturan Tidak Langsung

Tuturan tidak langsung yakni tuturan yang mencerminkan ketidaksesuaian antara tuturan dengan tindakan yang diharapkan dengan tujuan agar tuturan dianggap lebih sopan. Ketika berbicara penutur tidak memberi kesan memerintah pada mitra tutur, maka tuturan perintah dapat diucapkan dengan menggunakan bahasa yang lebih sopan misalnya dengan kalimat berita. Ketika tuturan ini terjadi, maka tindak tutur tersebut merupakan tindak tutur tidak langsung. Contoh tindak tutur tidak langsung sebagai berikut.


(16) “Perut ini sudah berbunyi kriuk-kriuk aja”
Kalimat di atas, bila diucapkan oleh seorang anak ketika memasuki dapur dengan nada bergurau bersama ibunya dan melihat tidak ada makanan di atas meja makan. Maksudnya anak itu ingin dibuatkan makanan oleh ibu tersayangnya.
6.3.3 Tuturan Literal

Tuturan literal yakni tuturan yang mencerminkan kesesuaian makna literal tuturan dengan tindakan yang diharapkan. Contoh kalimat tindak tutur literal sebagai berikut.


 (17) Cukuranmu bagus sekali, model zaman sekarang.
Kalimat (17) ketika diucapkan untuk memuji cukuran yang bagus, maka tindak tutur tersebut merupakan tindak tutur literal.
6.3.4 Tuturan Tidak Literal

Tuturan tidak literal adalah tuturan yang mencerminkan ketidaksamaan makna literal tuturan dengan tindakan yang diharapkan. Contohnya dapat dilihat dibawah ini.

(18) Cukuranmu rapi sekali, yang nyukur baru belajaran ya.
Kalimat (18) maksudnya adalah cukuran mitra tuturnya kurang sesuai dengan gaya yang diharapkan tuturan (18) merupakan tindak tutur tidak literal. 
6.3.5 Tuturan Langsung Literal

Tuturan langsung literal yakni tuturan yang mencerminkan kesaman bentuk dan makna literal tuturan dengan tindakan yang diharapkan. Tuturan langsung literal seperti pada contoh kalimat berikut.

(19) Anita sangat cantik.


(20) Tutup jendelanya!


(21) Mau pulang kemana?
Tuturan di atas merupakan tindak tutur langsung literal bila secara berturut-turut dimaksudkan untuk memberitakan bahwa yang dibicarakan sangat cantik, menyuruh agar mitra tutur menutup jendela, dan menanyakan hendak pulang kemana ketika itu. Maksud memberitakan diutarakan dengan kalimat berita, maksud memerintah, dan maksud bertanya dengan kalimat tanya.
6.3.6 Tuturan Tidak Langsung Literal

Tuturan tidak langsung literal yakni tuturan yang dituturkan dengan bentuk yang tidak sesuai dengan tindakan yang diharapkan, tetapi antara makna literal dengan tindakan yang diharapkan terdapat kesamaan. Pada tindak tutur ini maksud memerintah diutarakan dengan kalimat berita atau kalimat tanya. Contohnya pada kalimat berikut.


(22) Baju bapak kotor.


(23) Di mana sepatuku?

Kalimat di atas dalam konteks seorang ayah  berbicara dengan anaknya. Pada tuturan (22) tidak hanya sebuah informasi, tetapi terkandung maksud memerintah yang diungkapkan secara tidak langsung dengan kalimat berita. Makna kata-kata yang menyusun (22) sama dengan maksud yang dikandungnya. Demikian pula dalam konteks seorang kakak bertutur dengan adiknya pada (23) maksudnya memerintah untuk mengambilkan sepatu yang  diungkapkan secara tidak langsung dengan kalimat tanya dan makna kata yang menyusunnya sama dengan maksud yang dikandungnya.
6.3.7 Tuturan Langsung Tidak Literal

Tuturan langsung tidak literal yakni tuturan yang diungkapkan dengan bentuk tuturan yang sesuai dengan tindakan yang diharapkan, tetapi makna literal tuturan tidak sesuai dengan tindakan yang diharapkan. Contoh pada kalimat berikut.

(24) Pakaianmu bagus lho, cocok sekali untuk acara ini.
Dengan tindak tutur langsung tidak literal penutur dalam (24) memaksudkan bahwa pakaian mitra tuturnya tidak bagus. 
6.3.8 Tuturan Tidak Langsung Tidak Literal

Tuturan tidak langsung tidak literal adalah tuturan yang diungkapkan dengan bentuk dan makna literal yang tidak sesuai dengan tindakan yang diharapkan. Contohnya: 


(25) Kamarmu rapi sekali.

Maksud dari kalimat (25) adalah untuk menyuruh seorang adik merapikan kamarnya yang  tidak rapi, seseorang yang mengucapkan dapat dengan meng-gunakan nada tertentu.
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